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ABSTRAK

Abida Gafarianti, 2023, Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis dengan Metode
Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta.
Pembeimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran, Menghafal Hadis, Metode Yahqi.

TPQ Al-Mubarok adalah salah satu lembaga pendidikan yang tidak hanya
menerapkan program hafalan Al-Qur’an saja, tetapi juga menerapkan program
hafalan hadis dengan Metode Yahgi. Di TPQ Al-Mubarok ini santri mampu
menghafal 3-4 hadis setiap bulannya, dan saat ini santri sudah hafal 96 hadis. tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran hafalan hadis
dengan Metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di
TPQ Al-Mubarok di Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro pada bulan Januari 2021 sampai Januari 2023. Subjeknya
adalah Ustaz yang mengajar hafalan hadis, sedangkan informannya kepala TPQ,
pemilik sekaligus penemu Metode Yahqi, dan santri kelas 2. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik
keabsahan datanya menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber,
sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis interaktif dengan
langkah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran hafalan
hadis dengan Metode Yahqgi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa
Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022 terdapat 3
tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, tahap penutup. Di tahap pendahuluan
kegiatan berupa berdoa, tawasul, bernyanyi atau bermain bersama, membaca surat
pendek, doa keseharian, menghafal bacaan sholat hingga praktek sholat. Sedangkan
di tahap inti, santri murajaah dengan bimbingan Ustaz. Setelah murajaah santri
menyetorkan hafalan lama. Kemudian menambah hafalan baru yang ditulis di
papan tulis oleh Ustaz dan diikuti oleh santri yang menulis di buku tulis masing-
masing. Kemudian Ustaz menjelaskan isi kandungan hadis. Menambah hafalan
hadis baru dengan metode Yahqi menggunakan nada Jiharka dengan konsep Talaqi
dan Musyafahah yang dilakukan secara langsung dan berproses tahsinnya. Kemudian
apabila santri mampu menghafal dan memahami hadis dengan baik, dilanjut dengan
penilaian yang mau menyetorkan hafalan baru dengan membawa buku tulis. Di tahap
penutup ini, pembelajaran diakhiri dengan bernyanyi, dan membaca doa bersama.
Di TPQ Al-Mubarok terdapat 2 jenis evaluasi pembelajaran Pertaman Evaluasi
harian, dilakukan oleh Ustaz pengampu dan santri ketika pelaksanaan setoran
hafalan hadis secara individu. Kedua Evaluasi stiap 3 bulan sekali berupa unjuk
kebolehan santri menghafal dihadapan Ustaz kepala TPQ secara langsung tentang
kemampuan hafalan santri selama 3 bulan baik hafalan hadis, surat pendek, doa
harian, dan praktek sholat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Syaikh Manna Al-Qaththan (2005:19) Manusia dalam
hidupnya membutuhkan berbagai macam pengetahuan. Sumber dari
pengetahuan tersebut ada dua macam yaitu nagli dan aqli. Sumber yang bersifat
nagli ini merupakan pilar dari Sebagian besar ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan oleh manusia baik dalam agamanya secara khusus, maupun
masalah manusia pada umumnya. Dan sumber yang sangat otentik bagi umat
Islam dalam hal ini adalah Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah SAW.

Menurut Sa’dullah (2008:35) Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir
yang diturunkan Allah SWT dengan perantara malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab suci yang
pernah diturunkan Allah SWT kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus
olen Allah. Menurut Muhaimin Zen (1985:5) Al-Qur’an merupakan
kalamullah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan membacanya merupakan suatu ibadah. Al-Qur’an
menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam,
juga berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Dari penjelasan diatas dapat
kita simpulkan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat hukum-hukum Islam yang

mengajarkan umat Islam tentang pengetahuan akidah, dan pokok-pokok ahklak



lainnya. Maka dari itu, fungsi Al-Qur’an sangat penting bagi kehidupan dan
wajib hukumnya untuk umat Islam mempelajarinya.

Menurut Nruddin “Itr ( 2016: 16) selain membaca dan mempelajari Al-
Qur’an umat Islam juga harus belajar hadis. Karena hadis merupakan kabar
yang datang dari Nabi Muhammad SAW dalam segala bentuk baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun sikap persetujuan. Kedudukan hadis terhadap
Al-Qur’an adalah sebagai penjelasnya, penjelasan termaksud tidak hanya
terbatas pada penafsiran melainkan mencakup banyak aspek, dan hal ilmiah
inilah yang menjadikan pengalaman sebagian besar Al-Qur’an akan senantiasa
membutuhkan Sunnah.

Menurut Nur Hamim (2010:163-164) hadis adalah segala perkataan,
perbuatan atau ketetapan yang berasal dari Nabi SAW. Hadis secara etimologi
mempunyai beberapa arti yaitu jadid (yang baru), garib (dekat atau yang belum
lama terjadi), dan khabar (warta, atau sesuatu yang dipercakapkan). Dan ketiga
makna etimologi tersebut, hadis adalah berita yang datang dari Nabi SAW.
Sedang secara terminologi banyak ahli hadis yang memberikan definisi yang
berbeda redaksinya tapi maknanya sama. Menurut Mahmud at-Tahhan, hadis
adalah segala sesuatu yang datang dari Nabi SAW, baik berupa ucapan,
perbuatan, maupun taqrir.

Pernyataan diatas sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW
berpesan dalam kewajiban menjadikan hadis sebagai pegangan hidup yang

kedua setelah Al-Qur’an sebagai pedoman yang utama, Nabi bersabda:
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Artinya:

“Aku tinggalkan dua pusaka untukmu sekalian, dan kalian tidak akan
sesat selama kalian berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah dan
Sunnah Rasul-Nya.” (HR.Malik) (Al-Jami’ Al-Shaghir Jilid I, 2007:505.

Hadis di atas menjelaskan bahwa hadis merupakan pegangan hidup
umat Islam setelah Al-Qur’an yang berhubungan satu sama lain dalam
menyelesaikan permasalahan dan segalah hal yang berkaitan dengan
kehidupan. Al-Qur’an tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya hadis sebagai
penjelas Al-Qur’an yang masih bersifat global yang perlu dijelaskan lebih

lanjut dan terperinci.
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Artinya:
“Barang siapa yang menghidupkan salah satu sunahku yang telah
diliburkan setelahku, maka pahala baginya semisal pahala orang yang

mengamalkannya tanpa menguranginya sedikitpun.” (HR. Tirmidzi) (Sahih
Sunanul At Tirmidzi jilid 111, 2004:234).

Hadis di atas menerangkan bahwa umat Islam dianjurkan untuk
menghafal hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, tidak hanya mengikuti
jejaknya saja akan tetapi juga mengamalkan perkataan dan perbuatan. Dengan
demikian umat Islam juga harus mengenalkan hadis-hadis sederhana kepada
anak sejak dini. Bukan hanya dikenalkan saja, akan tetapi lebih baik jika
diamalkan dikehidupan sehari-hari. Salah satu upaya untuk menjaga hadis ini
adalah dengan menghafalkannya (hifzul hadis). Karena menghafal hadis

merupakan suatu amalan yang terpuji dan mulia.



Pada saat ini sudah sepantasnya kita bersyukur, karena telah banyak
lembaga hafalan Al-Qur’an yang didirikan di berbagai tempat yang membantu
para penuntut ilmu menghafal salah satu sumber hukum umat Islam, akan
tetapi sangat amat jarang sekali lembaga untuk menghafal hadis, padahal kita
sadari bahwa menghafal hadis tidak kalah pentingnya dengan menghafal Al-
Qur’an.

Maka dari itu, dalam hal ini penulis merasa penting melakukan
penelitian ini melihat menghafal hadis sangat jarang skali dilaksanakan oleh
lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Dibandingkan
dengan Al-Qur’an lebih banyak dan lebih mudah dihafalkan karena sering
didengar dan baca. Sedangkan hadis lebih sulit dihafal karena jarang didengar
dan tidak banyak metode-metode untuk menghafalkannya. Seperti yang
terdapat pada buku-buku pendidikan, lebih banyak ditemui metode menghafal
Al-Qur’an dengan cepat dan mudah sedangkan sangat sedikit buku yang
membahas tentang metode membaca dan menghafal hadis. Berdasarkan
permasalahan tersebut menyebabkan kurangnya semangat masyarakat dan
peserta didik ataupun santri khususnya untuk menghafal hadis.

Mengutip dari buku Ridwan Abdullah Sani (2013: 60-61) yang berjudul
Inovasi Pembelajaran, menurut Edgar Dele menyatakan bahwa:

“Daya ingat peserta didik terkait pada proses pembelajaran yang

dilakukan sebagai berikut: 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa

yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita

lihat dan dengarkan, 70% dari apa yang kita katakan, 90% dari apa yang
kita katakan dan lakukan.”



Dari penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa hadis tidak hanya dibaca
lalu dihafal saja karena penyediaan pengalaman belajar juga sangat diperlukan.
Tentu dengan metode yang sesuai dengan karakteristik anak. Untuk itu
dibutuhkan strategi atau metode yang dianggap cocok untuk menghafal hadis,
agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efisien. Dalam pelaksanaan
menghafal hadis, memerlukan suatu metode untuk memudahkan upaya-upaya
tersebut sehingga dapat berhasil dengan baik. Oleh karena itu metode
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam menghafal
hadis dan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghafal hadis
adalah metode Yahqi, yang terletak di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo
Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro yang
menerapkan program hafalan hadis dengan metode Yahqi sejak tahun 2020.

Menurut Moh. Wahyudi (2018:42) Metode Yahqgi adalah metode
menghafal yang kreatif, inovatif dan koprehensif. Kreatif dalam menciptakan
hal-hal baru yang bisa menjadi pembeda, inovatif dalam mengkreasikan konsep
menjadi luar biasa, dan komprehensif dalam memberikan materi secara
lengkap. Menghafal hadis dengan Metode Yahqi adalah cara menghafal hadis
yang berorientasi pada hafalan dan pemahaman hadis beserta artinya melalui
nada yang disesuaikan dengan arti dari hadis itu sendiri sehingga memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan mengingat setiap hadis
yang diberikan. Yang menjadikannya metode Yahqi beda dengan metode
lainnya yaitu menghafal hadis beserta artinya dengan menggunakan nada

Jiharka dengan konsep Talagi dan Musyafahah. Kelebihan dari metode Yahqi



antara lain santri lebih cepat menghafal, daya ingat anak lebih kuat karena ketika
anak menghafal dengan nada/lagu anak lebih senang dan tidak merasa bosan
maka akan lebih mudah bagi sang anak untuk memahami dan menghafal hadis
tersebut. Metode Yahqi awalnya digunakan untuk menghafal Al-Qur’an, yang
kemudian dikembangkan untuk menghafal Hadis dan doa-doa harian. Akan
tetapi di TPQ Al-Mubarok menerapkan metode Yahqi hanya untuk menghafal
hadis dan doa-doa harian saja, sedangkan untuk membaca dan menghafal Al-
Qur’an menggunakan metode Tilawati.

Pada penelitia ini, peneliti melakukan observasi selama 4 kali, selain
menghafal hadis sebelumnya TPQ Al-Mubarok juga melaksanakan program
Tahfiz Al-Qur’an dengan target utama Juz 30. Dalam program tahhfiz hadis
target yang harus dihafalkan ada 100 hadis-hadis pendek, selama ini sudah ada
96 hadis yang sudah dihafal, dalam satu bulan para santri bisa menghafal 3-4
hadis, diantaranya hadis niat, hadis keutamaan senyum, hadis perintah saling
menyayangi, hadis kasih sayang, hadis perintah menutup aurat, hadis perintah
menahan amarah, hadis tidak boleh marah, hadis larangan bertengkar, hadis
agama itu nasehat, hadis sholat kunci surga, hadis adab makan, dll. TPQ Al-
Mubarok memiliki santri cukup banyak sekitar 64 santri yang dibimbing oleh
2 Ustaz yaitu Ustaz Satria dan Ustaz Mafudin. Dengan adanya program hafalan
hadis ini menjadikan anak-anak di Dusun Goa Lowo lebih mengenal dan
mencintai hadis sebagai sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an tidak hanya
itu anak-anak juga lebih mudah untuk memahami dan menghafal serta dapat

menerapkannya dikehidupan sehari-hari.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis
ingin mengetahui secara luas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek
kajian, maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat sebuah pembahasan
yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis Dengan Metode
Yahqgi Di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, ada beberapa hal
yang dapat diidentifikasi berkaitan dengan pelaksanaan hafalan hadis dengan
metode Yahqi diantaranya:

1. Tidak banyak lembaga pendidikan yang memiliki program hafalan hadis,
namun di TPQ Al-Mubarok memiliki program hafalan hadis dengan metode
Yahqi.

2. Banyak lembaga pendidikan yang menerapkan program hafalan Al-Qur’an
saja, namun di TPQ Al-Mubarok tidak hanya menerapkan hafalan Al-
Qur’an akan tetapi juga menerapkan hafalan hadis dengan metode Yahqi.

3. Pelaksanaan hafalan hadis dengan metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok yang
mana santri mampu menghafal hadis 3-4 hadis dalam satu bulan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi
pembahasan hanya terfokus pada metode Yahqi yang diterapkan oleh santri
kelas 2 di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan

Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah dan pembatasan masalah
diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis dengan metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun
Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro

Tahun 2022?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka dirumuskan tujuan dalam
penelitian ini antara lain: Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis dengan metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun
Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro

Tahun 2022.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Manfaat Teoristis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam
pendidkan agama Islam terutama menyangkut pembelajaran hadis
dengan metode Yahqi.
b. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi referensi yang akan datang

khususnya mahasiswa.



2. Manfaat Praktis
a. Ustaz
Sebagai pertimbangan dan evaluasi bagi Ustaz dalam
melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan hafalan hadis agar
mencapai target.
b. Santri
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk santri agar lebih

semangat dalam menghafal hadis.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran

a.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dalam Bahasa Inggris learning berasal dari kata to

learn atau belajar. Menurut Laefudin (2017:13) dalam bukunya

menerangkan ada beberapa pengertian pembelajaran menurut para alhi

sebagai berikut

1)

2)

3)

Menurut Hamalik

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun
antara unsur manusiawi, material, fasilitas, dan rencana yang saling
mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan .

Menurut Gange dan Briggs (1979:3)

Instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
siswa yang internal.

Menurut Eggen & Kauchak (1998)

Menjelaskan bahwa ada enam ciri pembelajaran yang efektif,

yaitu: (1) siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap

lingkungannya melalui  meng-observasi, membandingkan,

10



4)

5)
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menemukan kesamaan-kesamaan, dan perbedaan-perbedaan serta
membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan-
kesamaan yang ditemukan, (2) guru menyediakan materi sebagai
fokus berpikir dan berinteraksi dalam pelajaran, (3) aktivitas-
aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian, (4) guru
secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada
siswa dalam menganalisis informasi, (5) orientasi pembelajaran
penguasaan isi pembelajaran dan pengembangan keterampilan
berpikir, serta (6) guru menggunakan teknik mengajar yang
bervariasi serta sesuai dengan tujuan dan gaya mengajar guru.
Menurut Diyanti dan Mudjiono

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaab sumber belajar.
UUSPN No 20 Tahun 2003

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibagun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.



6)

7)

8)
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Pembelajaran Menurut Knirk & Gustazafson

Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam hal ini
pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui
tahapan perancangan pembelajaran. Proses pembelajaran
aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam
suasana interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan,
artinya interaksi yang yang telah dicanangkan untuk suatu tujuan
tertentu setidakya adalah pencapaian tujuan instruksional atau
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran secara metodologis berakar
dari pihak pendidik yaitu guru, dan kegiatan belajar secara
pedagogis berakar dari pihak peserta didik.
Pembelajaran (pengajaran) adalah upaya untuk membelajarkan
siswa (Dogeng dalam Uno,2006)
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Surya, 2004)

Dari pengertian diatas bahwa pembelajaran merupakan proses

perubahan dari hasil suatu proses belajar mengajar yang mencakup

segala aspek kehidupan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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b. Komponen Pembelajaran

Menurut Jamaludin dan Acep (2015: 71-74) komponen-

komponen dalam pembelajaran meliputi:

1)

2)

3)

4)

Tujuan pembelajaran, sebagai komponen dasar yang akan dicapai
melalui pelaksanaan pembelajaran. Di dalam merancang tujuan
pembelajaran harus memperhatikan karakteristik materi, peserta
didik dan kondisi lingkungan. Selain itu, dasar dalam menentukan
tujuan tersebut berdasarkan kebutuhan peserta didik, materi dan
pendidik. Dikarenakan yang menjadi pertimbangan dalam
menentukan tujuan pembelajaran yaitu tingkah laku dan ciri dari
peserta didik.

Materi pembelajaran, segala macam bahan yang digunakan untuk
merencanakan dan menerapkan di dalam pembelajaran. Pendidik
bertugas untuk mengembangkan topik pembelajaran dan
memberikan keleluasan kepada peserta didik.

Peserta didik, yaitu orang yang menerima pengaruh dari
seseorang yang menjalankan kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu, dalam mendisain pembelajaran perlu memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan masing-masing peserta didik.
Pendidik, sebagai orang yang bertanggung jawab di dalam proses
pembelajaran. Oleh karenanya, pendidk harus mempersiapkan
perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan proses belajar

mengajar.



5)

6)

7)
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Metode dan media pembelajaran, suatu cara untuk
menyampaikan materi, keterampilan, ataupun sikap kepada
peserta didik agar pembelajarandapat berjalan dengan efektif.
Situasi, yaitu yang berhubungan dengan proses pembelajaran
berupa lingkaungan fisik, kebendaan, maupun keadaan psikologi.
Evaluasi, sebagai kegiatan dalam mengumpulkan data dan
informasi sebagai pengukuran, pengolahan, dan pertimbangan
dalam membuat keputusan mengenai hasil belajar peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran.

Pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika komponen-

komponen tersebut saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Hal ini sama yang diungkapkan olenh Hamrumi (2009:11-12) bahwa

komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut :

1)

2)

Guru ( Pendidik), adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga
guru merupakan faktor terpenting dalam pembelajran pendidik
atau guru adalah orang dewasa yang bertangung jawab
memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kebiasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk
sosial dan sebagai makhluk individu yang sanggup berdiri sendiri.
Peserta didik, merupakan komponen yang melakukan kegiatan
belajar untuk menggembangkan potensi kemampuan menjadi

nyata untuk mencapai tujuan belajar.



3)

4)

5)

6)

7)
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Tujuan, secara Termonologi tujuan dapat diartikan sebagai
perbuatan yang diarahkan kepada suatu sasaran khusus. Tujuan
merupakan suatu cita cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
pembelajaran.

Bahan pelajaran, merupakan medium untuk mencapai tujuan
pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan dinamis
sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tuntutan masyarakat.

Kegiatan Pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan optimal, maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan
sesuai dengan standar proses pembelajaran.

Metode, merupakan satu cara yang dipergunakan untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan
berhasiul atau tidaknya pembelajaran.

Alat atau Media, alat yang digunakan dalam pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap
dalam pembelajaran sedangkan alat dibagi menjadi dua macam
yaitu: Alat verbal dan non verbal. Alat verbal berupa susunan,
perintah, larangan, dan sebagainya. Alat bantu non verbal seperti
papan tulis, gambar, diagram, globe, video, slide dan lain

sebaginya.
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8)  Sumber belajar, merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran dapat
diperoleh. sumber belajar dapat dari masyarakat, lingkungan
kebudayaan.

9) Evaluasi, adalah tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan dalam

menentukan nilai dari sesuatu.

Berdsarkan Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dan komponen yang satu dengan komponen yang lain
harus saling berkaitan. Komponen ini adalah guru (pendidik), peserta
didik, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode, alat atau media, sumber belajar, dan evaluasi.
Komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dengan komponen lainnya

agar dapat membuat pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Tahapan Pembelajaran

Menurut Abdul (2013: 27-29) secara umum dalam proses
pembelajaran mencakup tiga tahapan yaitu:
1) Tahap Pendahuluan (Prainstruksional)
Tahap ini sebagai awal proses pembelajaran, yang mana
pendidik menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran
dimulai. Hal itu, bertujuan agar peserta didik memahami konsep

materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya
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sehingga mempermudah dalam mempelajari materi yang akan
diterima.
2) Tahap Inti (Intruksional)
Pada tahap ini sebagai inti dari proses pembelajaran, karena
berisi penyampaian materi pelajaran.
3) Tahap Evalasi
Tahap evaluasi sebagai penilaian atau tindak lanjut dari
kegiatan pembelajaran. Tujuan dari tahap ini sebagai tolak ukur
dalam menilai keberhasilan dari tahap intruksional.

Pelaksanaan pembelajaran melalui tiga tahapan meliputi
pembukaan, penyampaian materi, dan evaluasi. Pelaksanaan
pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan ketiga tahapan
tersebut mulai dari pembukaan dilanjutkan penyampaian materi dan
evaluasi.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyono (2012: 166-
169) bahwa ketiga tahapan pembelajaran tersebut adalah:

1) Tahap Pendahuluan (Prainstruksional)
Kegiatan ini ditempuh pendidikan untuk mumulai
pembelajaran. Kegiatan tersebut meliputi mengecek kehadiran

peserta didik, mengulang materi pada pertemuan sebelumnya.
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2) Tahap Inti (Instruksional)

Pada tahap ini sebagai tahap inti dalam proses pembelajaran,
karena sebagai tahap penyampaian materi pelajaran oleh pendidik
kepada peserta didik.

3) Tahap Evaluasi

Tahap ini sebagai akhir dari proses pembelajaran karena
sebagai tahap tindak lanjut dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Tahap ini sebagai tujuan untuk menilai tingkat
keberhasilan dari tahap instruksional.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran harus melalui tiga tahapan
tersebut yaitu, pembukaan, kegiatan inti atau penyampaian materi dan
evaluasi. Dalam proses kegiatan pembelajaran harus melalui tiga
tahapan tersebut, jika salah satu tahapan tersebut tidak ada maka tidak

bisa dikatakan proses pembelajara.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Menurut Muhibbin Syah (2004: 247) bahwa baik buruknya
situasi proses belajar mengajar ada tingkat pencapaian hasil proses
instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang
meliputi:

1) Karakteristik Siswa
2) Karakteristik Guru

3) Interaksi Dan Metode



19

4) Karakteristik Kelompok
5) Fasilitas Fisik
6) Lingkungan Alam Sekitar
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006: 52-56) ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran
diantaranya adalah:
1) Faktor Guru
2) Faktor Siswa
3) Faktor Sarana Dan Prasarana
4) Faktor Lingkungan
Dari beberapa pendapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor dari siswa
itu sendiri, guru yang mendidik siswa tersebut, fasilitas sarana dan
prasarasana dari sekolah, lingkungan baik dari dalam maupun luar

sekolah sertatak luput dari dukungan dan bimbingan orangtua.

2. Menghafal Hadis
a. Pengertian Menghafal Hadis

Menghafal berasal dari kata “Lbag” Yang berarti menjaga,

dan melindungi. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata
menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam
ingatan tentang pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala

tanpa melihat buku atau catatan lain. WJS. Purwadianta (1998: 38)
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Pembelajaran hafalan menurut W.S. Wingkel (1991: 54-55)
diartikan sebagai usaha untuk menanamkan suatu materi verbal
didalam ingatan sehingga nantinya dapat diproduksi kembali, sesuai
dengan materi yang asli bahwa dalam ingatan seseorang tersimpan
semacam program informasi yang diputar kembali pada waktu
dibutuhkan dibantu dengan mengulang-ulang kembali materi
hafalan, sampai tertanam sungguh-sungguh dalam ingatan.

Hadis adalah sabda, perbuatan, ketetapan Nabi Muhammad
yang diriwayatkan oleh sahabat untuk menjelaskan dan menentukan
hukum Islam. Menurut Hulaifah hadis merupkan salah satu
peninggalan Rasulullah selain Al-Qur’an yang harus kita amalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran hadis kepada
anak usia dini di perlukan metode yang tepat agar anak mengenal
hadis-hadis yang dapat di amalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa
menghafal hadis merupakan sabda perbuatan ketetapan Nabi
Muhammad SAW vyang di riwayatkan oleh sahabat untuk
menjelaskan dan menetapkan hukum Islam dengan cara mengingat
di luar kepala tanpa menggunakan catatan atau buku kecil lainnya

dan harus di amalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Keutamaan Menghafal Hadis

Mempelajari hadis Nabi SAW mempunyai keistimewaan
tersendiri sebagaimana dijanjikan oleh Rasulullah SAW dalam
hadisnya bahwa orang yang mempelajari hadis-hadisnya akan
dianugerahi oleh Allah SWT wajah yang bercaghaya, penuh dengan
pancaran nur keimanan yang menandakan keimanan hati dan

keteduhan. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi sebagai berikut:

~
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Artinya:

“Rasulullah SAW bersabda “semoga Allah menjadikan
berseri-seri wajah seorang yang telah mendengar dari kami hadis
kemudian ia menghafalkannya dan kemudian menyampaikannya
kepada orang lain sebagaimana yang ia dengar. Bisa jadi orang yang
diberi kabar dirinya lebih paham dari dia (yang mendengar
langsung).” (HR.Tirmidzi, no: 2656) Silsilah Al-Hadits Ash-
Shahihah 1, (1985:2/761)

Hadis diatas menerangkan bahwa besarnya keutamaan dan
kemuliaan orang yang mempelajari, memahami, dan menyampaikan
hadis-hadis Rasulullah kepada umat Islam lainnya. Hal ini sesuai
dengan ungkapan Adnan Rahmadi (2018:3) bawa ada kenikmatan
beribadah dalam menghafal hadis bagi para penghafalnya.

Keberkahan dalam menghafal dan mengamalknnya. Selain itu,
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menghafalkan hadis akan meneguhkan hati dan menjadi tentram
karena beribadah dan bermuamalah sesuai tuntunan Rasulullah.
Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa begitu
besar keutamaan dan kemuliaan bagi orang yang mempelajari,
memahami dan menyampaikan hadis Nabi kepada umat Islam
lainnya. Kenikmatan dalam beribadah ketika menghafal hadis
dengan ikhlas dan niat tulus dalam mengamalkan hadis serta
keberkahan dalam menghafal hadis akan meneguhkan hati dan
ketentraman hati bagi para penghafal hadis Rasulullah SAW.
Menghafal hadis merupakan ibadah karena ada anjuran dari
Nabi Muhammad SAW untuk menghafalkan hadis. Akan tetapi
menghafal hadits tergolong ibadah Mahdhah ghoiru mugayyadah
karna tidak ada tata cara khusu yang ditentukan oleh Allah SWT dan
Rosul-Nya untuk amalan ini, baik waktu, tempat maupun syarat
dan rukunnya. Akan tetapi ada beberapa syarat tertentu untuk calon
penghafal hadis sebagaimana yang telah diterangkan oleh ulama
yang berhubungan dengan naluri insaniah (akal sehat) (Lukman
Hakim, 2013:48-49). Adapun syarat-syarat tersebut sebagai berikut:
1) Memperbagus niat. Niat yang baik dalam menghafal
hadits sangatlah membantu untuk menghafal hadits
Rasulullah. Karena dengan niat yang ikhlas seseorang akan

memperoleh berkah dalam ilmunya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Menjauhi maksiat. Ilmu adalah cahaya, dan cahaya Allah tidak
diberikan kepada orang yang bermaksiat.

Mengamalkan hadis yang telah dihafalkan.

Mencari waktu yang tepat untuk menghafal. Setiap orang
memiliki potensi untuk menghafal hadits Rasulullah, namun
waktu yang bagus untuk menghafal sangatlah penting agar
kita dapat menggunakan tenaga yang sedikit dan dapat
memperoleh hafalan yang maksimal.

Memanfaatkan masa muda. Masa muda adalah masa keemasan
dan tepat untuk mudah dalam menghafalkan hadis.

Memilih tempat yang cocok untuk menghafal. Tempat yang
paling bagus untuk menghafal adalah yang jauh dari keramaian.
Mengeraskan bacaan yang dihafalkan. Mengeraskan bacaan
dalam menghafal sangat membantu untuk lebih cepat hafalan
masuk ke otak.

Mengulang hafalan. Lupa adalah sifat manusia yang yang
diciptakan padanya sejak lahir dan ilmu itu bisa kuat dengan

seberapa kuat ia mengulangi hafalannya.

Dari beberapa syarat diatas dapat kita ketahui bahwa

menghafal hadis tidak sesulit apa yang kita bayangkan. Kita hanya

perlu menyiapkan hati yang ikhlas agar ilmu kita menjadi berkah.

Perlu diingat bahwa mengulang hafalan adalah salah satu kunci bagi
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kita yang menghafal hadis, agar hadis yang kita hafal tidak hilang

sia-sia.

Metode Menghafal Hadis

Menghafal hadis salah satu cara mengajarkan ketaatan
kepada Nabi Muhammad SAW. Setiap hadis yang diajarkan
dihafalkan akan mendarah daging ke diri anak dan akan menjadikan
sebuah perilaku yang seperti dituntunkan oleh Rasul. Oleh sebab itu
perlu adanya metode untuk melakukannya. Menghafal hadis yang
dilakukan anak-anak hampir sama dengan cara anak menghafal Al-
Qur’an.

Metode menghafal Al-Qur’an menurut Ahmad Syaifuddin
(2004:81), ada tiga metode dalam mempelajari Al-Qur’an yaitu:

1) Musyafahah vyaitu pendidik membacakan lebih terdahulu
kemudian disusul oleh anak atau murid. Dengan metode ini,
pendidik dapat menerapkan cara membaca huruf dengan
benarmelalui lidahnya. Sedangkan anak dapat melihat dan
menyaksikan langsung keluarnya huruh dali lidah pendidik
untuk ditirukan

2) Ardul Qiraah atau seorang anak membaca di depan pendidik dan
pendidik mendengarkannya.

3) Pengulangan vyaitu pendidik mengulang-ulang bacaan
sedangkan anak meniru kata perkata dan kalimat perkaliamt

secara berulang-ulang dan berurut.
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Menurut Dr. Yahya bin ‘Abdurrazaq Al-Ghausani (2017:18-

25) menjelaskan bahwa bagi para penghafal Al-Qur’an dan bisa

diterapkan juga bagi para penghafal hadis, diantaranya sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Memilih waktu yang emas. Pilihlah waktu yang paling pas
untuk menghafalkan hadis. Biasanya waktu yang paling efektif
untuk menghafalkan adalah saat subuh, baik sebelum subuh atau
sesudah subuh.

Memilih tempat yang tepat agar mudah dalam menghafal.
Carilah tempat yang nyaman dan jauh dari kebisingan. Karena
dengan kita menghafalkan sesuatu jika jauh dari kebisingan
dapat meningkatkan konsentrasi kita dalam menghafal,
sehingga apapun yang dihafalkan cepat hafal.

Membaca dengan lagu. Membaca Al-Qur’an dengan berlagu
serta memperhatikan tajwid sangat membantu hafalan agar lebih
mudah diingat serta lancar. Cara ini juga bisa menghilangkan
rasa bosan saat akan menghafalkan hadis

Menggunakan satu mushaf. Jika penghafal Al-Qur’an
dianjurkan menggunakan satu mushaf untuk menghafal Al-
Qur’an. Jika untuk penghafal hadis bisa menggunakan kitab
hadis yang dibukukan oleh satu orang, seperti kitab hadis

Arba’in Nawawi karya Imam Nawawi.
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5) Sedikit tapi rutin lebih baik. Biasakan menghafal setiap hari
meski hanya sedikit. JUstazru denga kita menghafalkan hadis
sedikit demi sedikit akan mengasah otak kita dan membuat
hafalan semakin melekat dan sulit lupa.

6) Mengulang hafalan. Mengulang hafalan (murojaah) adalah
kegiatan yang sangat penting bagi seorang penghafal. Dalam
sehari seorang penghafal Al-Qur’an atau hadis harus terus
mengulang hafalan yang telah dihafalkan, karena jika murojaah
tidak dilakukan secara rutin akan membuat hafalan cepat hilang.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
menghafal hadis yang dilakukan anak-anak hampir sama dengan
cara anak menghafal Al-Qur’an, karena karakter hadis sama dengan
karakter Al-Qur’an. Pada dasarnya kunci dalam kegiatan menghafal
adalah mengulang hafalan, karena dengan pengulangan yang rutin
serta pemeliharaan yang dilakukan secara berkesinambungan, maka
hafalan tersebut akan terus melekat pada diri anak dan tidak akan

hilang dengan sia-sia.

Motivasi Menghafal Hadis

Kegiatan menghafal hadis di mulai sejak zaman Rasulullah
SAW vyang di laksanakan para sahabat Rasulullah SAW.
Sebagaimana telah maklum bahwa hadis merupakan sandi asasi
yang telah membentuk pola pikir sahabat dan serta sikap dan

perbuatan dan etika mereka. Sebab mereka senantiasa tunduk
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kepada Rasulullah  dalam segala hal. Setiap kali mereka
mendapakan satu kalimat dari Nabi Muhammad SAW, maka
kalimat tersebut mendarah daging. Dan menjelma menjadi perilaku
mereka, hal seperti itu tidak diragukan lagi, yang akan menyebabkan
mereka hafal dan tidak menutup kemungkinan untuk lupa. Dan
dengan cara itu mereka dapat membebaskan diri dari tuntutan dan
kewajiban  sekaligus sebagai manifistasi ketaatan, Nurudin
(2014:27).

Motivasi Para sahabat untuk menghafal hadis ialah Pertama,
kegiatan menghafal adalah budaya bangsa arab yang di wariskan
sejak Pra Islam, mereka terkenal kuat. Kedua, Rasulullah SAW
memberikan sepirit melalu doa-doanya ke tiga sering menjajikan
kebaikan akhirat kepada mereka yang menghafalkan hadits dan
menyampaikankanya kepada orang lain (Munzier, 2002:75).

Hal tersebut yang menjadikan hafalan hadis sangat

diperlukan untuk umat Islam sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:

2\\
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Artinya:

“Barang siapa yang menghidupkan salah satu sunahku yang
telah diliburkan setelahku, maka pahala baginya semisal pahala
orang yang mengamalkannya tanpa menguranginya sedikitpun.”
(HR. Tirmidzi) (Imam Tirmidzi, 2004:234).
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Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa
menghafal hadis menghadirkan banyak manfaat untuk manusia,
tidak hanya untuk kebaikan kehidupan di dunia tetapi juga
menjanjikan kebaikan akhirat kepada mereka yang mau

menghafalkan hadis dan menyampaikannya kepada orang lain.

3. Metode Yahqi
a. Pengertian Metode Yahqi

Menurut Syahraini Tambak (2014: 61) metode adalah salah
satu kerja yang bersistem, yang memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Menurut Muhibbin
Syah (2004: 199-200) metode diartikan sebagai cara melakukan
suatu kegiatan atau cara-cara melakukan kegiatan dengan
menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.

Metode Yahgi adalah metode menghafal yang Kkreatif,
inovatif dan koprehensif. Kreatif dalam menciptakan hal-hal baru
yang bisa menjadi pembeda, inovatif dalam mengkreasikan konsep
menjadi luar biasa, dan komprehensif dalam memberikan materi
secara lengkap. (Moh. Wahyudi:2018:42). Menghafal hadis dengan
Metode Yahqi adalah cara menghafal hadis yang berorientasi pada
hafalan dan pemahaman hadis beserta artinya melalui nada yang
disesuaikan dengan arti dari hadis itu sendiri sehingga memberikan

kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan mengingat
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setiap hadis yang diberikan. Nada yang digunakan dalam metode
Yahqi adalah nada Jiharkah dengan konsep Talagi dan Musyafahah..

Nama metode Yahgi sendiri diambil dari nama Yayasan
Hafidz Qur’an Indonesia yang dipimpin oleh Bapak Moh. Wahyudi.
Dengan metode Yahqi atau menghafal dengan nada, para santri
dapat menghafal hadis beserta artinya dan selain mendapatkan
hafalan anak-anak akan dapat mengerti isi kandungan hadis yang
tujuan dari metode Yahqi itu sendiri agar anak-anak bukan sekedar

hafal tetapi juga bisa mengamalkan.

. Sejarah Metode Yahqi

Metode Yahgi ini pertama kali dirumuskan oleh Ustaz Moh.
Wahyudi pada tahun 2017. Metode ini resmi diberi nama “Metode
Yahqi” yang diambil langsung dari nama Yayasan Hafizh Qur’an
Indonesia dan di launching oleh Prof. Dr. KH. Ahsin Sakho
Muhammad, MA (Al-Hafizh) sekaligus sebagai penasehat Yahqi,
pada hari Ahad Wage, 1 Jumadil Awwal 1438 H/ 29 Januari 2017
M, Cepu Blora Jawa Tengah. Metode Yahgi disusun dengan konsep
Tahsin dan Tahfizh sekaligus.yang diharapkan metode Yahgi ini
memberiakn kontribusi dan manfaat besar untuk perubahan umat
lebih mencintai Al-Qur’an dan As-Sunnah (Moh.Wahyudi,2018:40)

Metode Yahqi adalah metode yang kreatif, inovatif &
komprehensif. Kreatif dalam menciptakan hal-hal baru yang bisa

menjadi pembeda, Inovatif dalam mengreasikan konsep menjadi
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luar biasa, Komprehensif dalam memberikan materi secara lengkap,

tidak hanya berhenti pada Metodologi Tahsin, Tahfizh Al-Qur’an &

Al Hadits, Ghorib, 7 irama Murottal, akhlag, dan praktek ibadah

melainkan juga ada tindaklanjutnya yaitu Metode Akselerasi Mudah

dan Cepat bisa membaca Kitab Kuning/Salaf Lengkap dengan

Tarkib dan dalil nahwunya (Moh.Wahyudi, 2020:42)

Langkah-langkah Metode Yahqi

Berikut langkah-langkah pembelajaran menghafal hadis

dengan metode Yahqi (Moh.Wahyudi,2018:53):

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Guru memberi salam.

Menyiapkan atau memberi aba-aba kepada santri untuk sikap
siap di tempat duduk.

Membaca do’a.

Mengulang hafalan.

Tambahan hafalan dengan menuliskan hadis beserta artinya di
papan tulis.

Santri menulis hadis di buku tulis.

Guru membaca santri mendengarkan.

Guru membaca santri menirukan.

Guru dan santri membaca bersama-sama.

10) Guru menghapus sedikit demi sedikit hadis beserta artinya.

11) Menyimak hadis yang dilafalkan oleh santri.

12) Santri menyetorkan hadis.



31

13) Menutup pembelajaran dengan do’a senandung Al-Qur’an dan
doa kafaratul majelis bersama-sama.
Kelebihan Metode Yahqi
Adapun kelebihan metode Yahqgi sebagai berikut
(Moh.Wahyudi,2018:52):
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, mudah dan
menyenangkan.
2) Santri lebih cepat menghafal hadis
3) meningkatkan daya ingat anak lebih kuat.
4) Anak lebih senang dan tidak mudah bosan.
5) Memudahkan anak untuk memahami dan menghafal hadis.
Kekurangan Metode Yahqi
Adapun kelemahan metode Yahqi sebagai berikut
(Moh.Wahyudi,2018:53):
1) Metode ini memerlukan keterampilan khusus guru.

2) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil dari penelitian lain sebagai
acuan untuk penelitian lebih lanjut maupun penelitian dengan objek yang
berbeda. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan persepsi, perbandingan
maupun hasil yang analisis yang berbeda. Ditinjau dari dari judul yang penulis
teliti, maka dibawah ini terdapat penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
hafalan hadis, penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi Istiqgomah, 2018, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Purwokerto, yang berjudul:
Pembelajaran Hafalan Hadis Dengan Metode Talaqqi di MTs PP Al-Fatah
Maos Cilacap.

Dalam skripsi ini Istigomah meneliti pelaksanaan hafalan hadis
dengan menggunakan metode Talaqqgi yaitu dilakukan dengan (1) persiapan
yang dilakukan Ustazz seperti mencari penjelaskan isi kandungan hadis
sebelum dijelaskan kepada santri. (2) pelaksanaan yang dilakukan 3
langkah yaitu: pertama Ustaz menjelaskan isi kandungan hadis, kedua
dalam proses menghafal Ustazz akan membimbing hafalan dan dilanjutkan
menghafal diasrama, kemudian yang ketiga yaitu setoran setiap waktu
menyetoran hadis santri akan mengulang tiga hadis yang terdiri dari dua
hadis yang lalu dan satu hadis yang baru yang akan disetorkan.Penyetoran
hadis dilakukan dengan membaca seluruh hadis mulai sanad, matan dan
rowinya dilanjutkan membaca potongan hadis beserta terjemahanya. Dalam

satu minggu akan membahas 2 hadis dan akan disetorkan di minggu
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depanya. (3) kegiatan evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi per semester
yang digunakan sebagai syarat kenaikan kelas dan kelulusan.

Relevansinya dengan penelitian peneliti sama-sama meneliti tentang

metode hafalan hadis, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah peneliti menggunakan metode Yahqi dalam
menghafal hadis sedangkan saudara Istiqgomah menghafal hadis dengan
metode Talaqqi.
. Skripsi Maratus Solikhah, 2020, Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Purwokerto, yang
berjudul: Metode Menghafal Hadis Menurut Buku Metode Gerakan Dalam
Menghafal Hadis Karya Handayani Dan Hulaifah.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Maratus Solikhah terhadap
buku metode gerakan dalam menghafal hadis, adalah buku tersebut
merupakan buku pedoman menghafal hadis yang di gunakan sebagai bahan
ajar dan sumber belajar bagi pendidik dan anak didik dalam kegiatan
menghafal hadis. Buku tersebut memiliki fungsi sebagai bahan referensi
atau rujukan bagi pendidik, alat bantu pendidik dalam melaksanakan
kegiatan menghafal hadis, dan salah satu penentu metode pengajaran yang
akan digunakan pendidik. Dalam penggunaannya juga sangat mudah,
pendidik cukup membaca dan memahami materi yang dituangkan dalam
buku tersebut. Buku pedoman metode gerakan untuk menghafal hadis

tersebut juga dilengkapi dengan gambar-gambar setiap gerakan dan VCD
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gerakan hadis apabila pendidik mengalami kesulitan memahami maksud
gerakan.

Relevansinya penelitian Maratus Solikhah dengan penelitian ini

yaitu mengenai metode hafalan hadis untuk anak-anak. Sedangkan
perbedaan yang peneliti lakukan adalah metode yang digunakan dalam
menghafal hadis penulis menggunakan metode Yahqi, sedangkan saudara
Maratus Solikhah menggunakan metode gerakan dalam menghafal hadis.
. Skripsi Desy Ayssyah, 2017, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah, STAIN Kudus, yang berjudul: Penerapan Program
Hafalan Hadis di TK IT Umar Khathab Purwosari Kudus Tahun Ajaran
2016/2017.

Dalam skripsi ini Desy Ayssyah meneliti program hafalan hadis
pada anak usia dini yaitu di TK. Yang bertujuan untuk mengenalkan hadis
sedini sebagai salah satu sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-
Qur’an dan menjadikan hadis sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan yakni perencanaan materi hafalan dan media pembelajaran,
pelaksanaannya menghafalkan hadits pada awal pembelajaran yang proses
penghafalan pendidik mengulang-ulang bacaan sedangkan anak meniru
kata perkata dan kalimat perkalimat secara berulang-ulang hingga benar,
tahap terakhir adalah evaluasi.

Relevansinya penelitian ini dengan skripsi Desy Ayssyah ini adalah
sama-sama membahas mengenai program hafalan hadis. Sedangkan

perbedaannya penulis menggunakan metode Yahqi dalam pelaksanaan
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program hafalan hadis, sedangkan saudara Desy menjelaskan pentingnya
menjalankan program hadis dan mengenalkan hadis sejak dini.

. Skripsi Farika Dwi Meilani, 2020, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah, IAIN Surakarta, yang berjudul: Pembelajaran
Daring Tahfidzul Qur’an Dengan Metode Muri-Q Pada Siswa Kelas 2 Putri
di SDIT Al-Falaah Sambi Boyolali Tahun Ajaran 2020/2021.

Hasil dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh Farika Dwi Melani
meneliti program hafalan Al-Qur’an yang dilakukan secara daring pada
masa pandemi covid-19 adalah pelaksanaan pembelajaran daring tahfidz di
SDIT Al Falaah Sambi dilakukan dengan menggunakan media Whatsapp
Voicenote yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Pertama adalah persiapan pembelajaran
diisi dengan menyiapkan materi, sarana dan prasarana. Kedua adalah kegiatan
inti pembelajaran yang terbagi menjadi tiga tahap diantaranya: a. Muraja ‘ah,
yakni siswa mengirimkan voicenote muroja ‘ah kepada Ustazah. b. Menambah
hafalan, melalui voicenote dengan Ustazah memberikan contoh terlebih dahulu,
kemudian siswa mendengarkan dan menirukan. c. Setoran, setelah siswa
hafal, siswa harus mengirimkan voicenote tugas hafalan kepada Ustazah.
Ketiga adalah kegiatan evaluasi. Evaluasi dibagi menjadi tiga yaitu evaluasi
mingguan, evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester. Adapun
faktor pendukung pembelajaran tahfidz yaitu semangat yang tinggi menghafal
Al Quran, siswa yang tertarik dengan nada-nada dalam Muri-Q dan
penggunaan voicenote dalam menghafal. Sedangkan faktor penghambat

dalam pembelajaran tahfidz yaitu kurangnya waktu tatap muka, kesibukan
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orang tua dan orang tua kurang mahir dalam membaca Al Quran, rasa malas
dan bosan.

Relevansinya penelitian ini dengan skripsi Farika Dwi Melani sama-
sama meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran tahfidz yang dilakukan
pada masa pandemi. Sedangkan perbedaannya penulis meneliti program
hafalan hadis dengan metode Yahqi, sedangkan saudara Farika Dwi Melani

meneliti program tahfidz Al-Qur’an dengan metode Muri-Q.
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C. Kerangka Berpikir

Manusia dalam hidupnya membutuhkan berbagai macam pengetahuan.
Sumber dari pengetahuan tersebut ada dua macam yaitu naqli dan aqli. Sumber
yang bersifat nagli ini merupakan pilar dari Sebagian besar ilmu pengetahuan
yang dibutuhkan oleh manusia baik dalam agamanya secara khusus, maupun
masalah manusia pada umumnya. Dan sumber yang sangat otentik bagi umat
Islam dalam hal ini adalah Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah SAW.

Maka dari itu, selain membaca dan mempelajari Al-Qur’an umat Islam
juga harus belajar hadis. Karena hadis merupakan kabar yang datang dari Nabi
Muhammad SAW dalam segala bentuk baik berupa perkataan, perbuatan,
maupun sikap persetujuan. Kedudukan hadis terhadap Al-Qur’an adalah
sebagai penjelasnya, penjelasan ini tidak hanya terbatas pada penafsiran
melainkan mencakup banyak aspek, dan hal ilmiah inilah yang menjadikan
pengalaman sebagian besar Al-Qur’an akan senantiasa membutuhkan Sunnah.
Akan tetapi, pada kenyataannya menghafal hadis sangat jarang skali
dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non
formal. Dibandingkan dengan Al-Qur’an lebih banyak dan lebih mudah
dihafalkan karena sering didengar dan baca. Sedangkan hadis lebih sulit dihafal
karena jarang didengar dan tidak banyak metode-metode untuk
menghafalkannya. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya semangat
masyarakat dan peserta didik ataupun santri khususnya untuk menghafal hadis.

Adanya program tahfiz hadis dengan menggunakan metode Yahqi ini

bertujuan untuk memudahkan anak-anak dalam menghafal hadis. Metode Yahqi
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adalah metode menghafal yang kreatif, inovatif dan koprehensif. Kreatif dalam
menciptakan hal-hal baru yang bisa menjadi pembeda, inovatif dalam
mengkreasikan konsep menjadi luar biasa, dan komprehensif dalam
memberikan materi secara lengkap. Menghafal hadis dengan Metode Yahqi
adalah cara menghafal hadis yang berorientasi pada hafalan dan pemahaman
hadis beserta artinya melalui nada yang disesuaikan dengan arti dari hadis itu
sendiri sehingga memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami
dan mengingat setiap hadis yang diberikan.Yang menjadikannya metode Yahqi
beda dengan metode lainnya yaitu menghafal hadis beserta artinya dengan
menggunakan nada Jiharka dengan konsep Talagi dan Musyafahah. Hadis-
hadis pendek yang dihafalkan diantaranya hadis niat, hadis keutamaan senyum,
hadis perintah saling menyayangi, hadis kasih sayang, hadis perintah menutup
aurat, hadis perintah menahan amarah, hadis tidak boleh marah, hadis agama itu
nasehat, hadis sholat kunci surga. Hadis-hadis ini dikenalkan kepada anak dari
mulai membaca, menulis kemudian menghafal hingga mengamalkan pada
kehidupan sehari-hari. Yang bertujuan anak-anak tidak hanya menghafal saja,
akan tetapi juga belajar menulis Arab, kemudian membaca dan menghafal
dengan berulang-ulang, sehingga hafalan bisa lebih melekat pada diri anak dan

lebih mudah mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penilaian ini menggunkan penelitian kualitatif deskriptif yang
berarti dalam penelitian ini akan mencari deskriptif yang menyeluruh,
mendalam dan cermat tentang pelaksanaan pembelajaran hafalan hadis
dengan metode Yahqgi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa
Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.

Menurut Moelong (2014:6) penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud memahami fenomena-fenomena tentang apa
yang dialami subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan
lain-lain secara holistik, dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Pada penelitian kualitatif menggunakan data deskriptif artinya data
yang diperoleh berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang tertulis yang
mengarah pada tujuan penelitian seperti tertuang pada fokus penelitian yang
telah ditetapkan. Data-data termasuk transkrip wawancara, catatan
lapangan, photografi, videotape, dokumen pribadi, memo, dan laporan-
laporan lainnya yang terkait pada fokus penelitian.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk memahami

fenomena-fenomena yang dialami subjek, seperti tingkah laku, motivasi dan
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sebagainya. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
karena penelitian ini memahami pelaksanaan pembelajaran hafalan hadis
yang ada di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa
Lowo, Desa Sumberarum, RT/RW 032/011, Kecamatan Dander,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur 62115. Lokasi ini dipilih karena
TPQ Al-Mubarok merupakan salah satu TPQ yang tidak hanya memiliki
program hafalan Al-Qur’an, namun juga memiliki program hafalan
hadis dengan menggunakan metode Yahqgi sehingga anak-anak tidak
hanya hafal al-Qur’an saja namun juga hafal 100 hadis shohih beserta
arti dan Rowinya.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, waktu yang
dilaksanakan dari bulan Januari 2021 sampai bulan Januari 2023 yaitu

dari pengajuan judul hingga penelitian selesai.

C. Subjek dan Informan
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang ditinjau untuk diteliti oleh

peneliti, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
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penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis dengan metode yahqi di TPQ
Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.
2. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-
informasi utama yang diperlukan dalam penelitian. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah Ustaz Moh.Wahyudi
selaku pemilik dan pendiri metode Yahqi, Ustaz Agus Mafudin selaku
kepala TPQ Al-Mubarok sekaligus Ustaz yang mengajar membaca dan

hafalan Al-Qur’an, dan santri kelas 2 di TPQ Al-Mubarok.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diprlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode antara lain. Adapun metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data antara lain:

1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan yang tertuju pada fenomena,
gejala atau sesuatu yang terjadi dengan tujuan untuk menafsirkan,
menyingkap indikator-indikator penyebab dan menemukan prinsip-
prinsip untuk mengaturnya (Emzir, 2012: 169).
Metode observasi yang dilakukan peneliti secara langsung
pelaksanaan hafalan hadis dengan metode Yahgi. Hal ini penting untuk

mendapatkan data dan selanjutnya disalin supaya memudahkan peneliti
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dalam mengumpulkan data mengenai bagaimana pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis dengan metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok
Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2022.

Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewawancarai dari jawaban yang diberikan oleh yang
diwawancarai (Abdurrahman Fathoni, 2006: 104).

Metode wawancara dalam penelitian ini dingunakan untuk
memperoleh data langsung dari subyek dan informan peneliti di TPQ
Al-Mubarok. Data yang diperolen berupa informasi pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis dengan metode Yahgi di TPQ Al-Mubarok
Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2022.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen,
baik berupa buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya (Edi Kusnadi, 2008:102).

Dokumentasi digunakan oleh peneliti guna untuk mengetahui
perkembangan yang terjadi di TPQ Al-Mubarok yang bersifat

dokumentasi seperti visi, misi dan tujuan TPQ Al-Mubarok, jadwal
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pelajaran TPQ Al-Mubarok, buku panduan Metode Yahqi, buku profil
Metode Yahqi, buku catatan santri, buku evaluasi belajar santri, keadaan
santri, keadaan Ustaz. Selain itu untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis dengan metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok
Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten

Bojonegoro Tahun 2022.

E. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitia ini adalah
teknik triangulasi. Menurut Muri (2016:395) Triangulasi merupakan teknik
untuk memeriksa keabsahan data guna memperoleh temuan dan interpetasi
data yang yang lebih meyakinkan serta dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya. Denzin dalam buku Lexy J. Moleong (2010:330)

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda.

2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaittu: 1) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber

data dengan metode yang sama.
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3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jarang memanfaatkan
penelitian atau bpengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data.

4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dinamakan
dengan penjelasan banding.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi
sumber digunakan untuk membandingkan hasil wawancara antara subjek
penelitian dengan informan penelitian untuk memperoleh kebenaran data
hasil penelitian. Teknik metode digunakan untuk membandingkan data yang
diperoleh dari wawancaram, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh
dari penelitian ini untuk memastikan tidak ada data yang saling

bertentangan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data, Lexy J. Moleong (2010: 280).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga tahapan yaitu, reduksi data,

penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah mengidentifikasi satuan atau unit, yaitu unit-
unit terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna jika
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian, Tohirin (2012:148).
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan data yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Disini data yang direduksi adalah mengenai Pelaksanaan
Pembelajaran Hafalan Hadis dengan Metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok
Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2022 yang terkumpul, baik dari hasil penelitian
lapangan atau kepUstazakaan dibuat sebuah rangkuman.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun agar memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta
merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Kemudian melalui penyajian data, data dapat terorganisasikan
sehingga akan semakin mudah dipahami. Sajian data tersebut
dimasudkan untuk memilih data yang sesuai data dengan kebutuhan
peneliti tentang Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis dengan

Metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum
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Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022. Dengan
rangkuman data tersebut dapat dipilih untuk penulisan laporan penelitian.
Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Menarik kesimpulan atau verikasi data dimaksudkan untuk
penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga
keseluruhan permasalahan mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan
Hadis dengan Metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa
Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.

Kesimpulan ini sebagai jawaban dari permasalahan penelitian. Akan
tetapi, sesuai tidaknya kesimpulan dengan fakta perlu dilakukan
verifikasi. Verifikasi bisa dilakukan dengan pengecekan ulang atau
dengan teknik triangulasi.

Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan mengenai
Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis dengan Metode Yahqi di TPQ
Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022 dengan teliti dan cermat sesuai
makna yang ada di dalamnya.Ketiga tahap analisis data tersebut dapat

digambarkan:Alur Analisis

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

v
[ Reduksi Data

- ;( Penarikan/Verifikasi
L Kesimpulan

Data dengan Model Interaktif (Sugiyono, 2017:338)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Fakta Temuan Penelitian

1. Gambaran Umum TPQ Al-Mubarok
a. Sejarah TPQ Al-Mubarok
TPQ Al-Mubarok berada di bawah naungan Yayasan Mabin An
Nahdliyah Bojonegoro yang berdiri pada tahun 2014 yang berlokasi di
desa Sumberarum, dusun Goa Lowo, RT/RW 032/011, Dander,
Bojonegoro.
Pada awalnya pembelajaran Al-Qur’an berlangsung di Masjid
Al-lkhlas yang di bimbing olen Mbah Kyai Anis. Setelah berjalan
beberapa tahun santri semakin hari semakin bertambah sehingga tidak
memungkinkan untuk pembelajaran dilaksanakan di masjid. Melihat
kondisi ini ada salah satu warga yang ingin mewakafkan sebagian
tanahnya untuk dibangun mushola atau TPQ. Kemudian mulai
dibangun kelas-kelas yang berdiri diatas tanah wakaf seluas 46 m? dan
bangunan tersebut diberi nama TPQ Al-Mubarok.
Berikut ini adalah profil TPQ Al-Mubarok:
Jenjang . Dasar
Jenis Satuan Pendidikan : TPQ
Nama Lembaga . Al-Mubarok

Alamat Lembaga . Desa Sumberarum RT/RW 032/011
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Provinsi
Kab/kota
Kecamatan
Desa/Kelurahan

Jalan

Kode Pos

Lembaga Pembina

Metode Pembelajaran
Nomor Akta Yayasan
NPWP

Tahun Didirikan
Tanah

Luas Tanah
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Jawa Timur

Bojonegoro

Dander

Sumberarum

JI. Makadam Goa Lowo-Guo Munggah
Telp 082145020532

62115

Yayasan Mabin  An  Nahdliyah
Bojonegoro

Tilawati/An Nahdliyah

32

12.324.006.1-601.000

2014

Wakaf

46 m2

(Dokumen TPQ, dikutip pada tanggal 5 Januari 2022)

b. Letak Geografis TPQ Al-Mubarok

TPQ Al-Mubarok adalah lembaga pendidikan non formal yang

di desa Sumberarum, dusun Goa Lowo, kecamatan Dander, kabupaten

Bojonegoro. Berdiri diatas tanah dengan luas 46 m2. Adapun batas-

batas wilayah yang mengelilingi TPQ Al-Mubarok adalah sebagai

berikut:
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Sebelah Timur :  Rumah Penduduk
Sebelah Barat : Kebun

Sebelah Selatan :  Rumah Penduduk
Sebelah Utara :  Rumah Penduduk

(Dokumen TPQ, dikutip pada tanggal 5 Januari 2022)

Secara geografis TPQ Al-Mubarok merupakan wilayah yang
cukup strategis sebagai lokasi belajar mengajar karena letaknya di
tengah-tengah permukiman desa, mudah dijangkau, dan tidak bising

dengan suara kendaraan (Observasi, pada tanggal 5 Januari 2022)

. Visi, Misi, Tujuan TPQ Al-Mubarok
1) Visi
a) Menyiapkan generasi Qurani menuju masa depan gemilang
b) Menanamkan nilai Al-Qur’an sejak dini
¢) Menumbuhkan kesadaran beribadah sebagai kewajiban
2) Misi
a) Mengajarkan pemahaman baca Tulis Al-Qur’an kepada santri.
b) Melaksanakan pembiasaan perilaku berakhlak karimah dalam
kehidupan sehari-hari.
c) Menanamkan rasa tanggung jawab dan disiplin dalam

pelaksanaan ibadah sehari-hari.
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3) Tujuan
Menyiapkan terbentuknya generasi Qur’ani, yaitu generasi
yang memiliki komitmen terhadap Al-Qur’an sebagai sumber
perilaku, pinjakan hidup dan serujukan segala urusannya
(Dokumentasi TPQ, dikutip pada tanggal 5 Januari 2022)
d. Struktur Organisai TPQ Al-Mubarok
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan suatu lembaga tidak
lepas dari susunan struktur organisasi. Adapun susunan organisasi yang
ada di lembaga TPQ Al-Mubarok sebagai berikut:

Tabel 1: Struktur Organisasi Ustaz dan Ustazah TPQ Al-Mubarok

No Nama Jabatan
1. | Agus Mafuddin Ketua TPQ
2. | Sephia Hardiansyah Sekretaris
3. | Jesi Itasia Bendahara
4. | Moch. Satria S.Pd Pengajar
5. | Ida Wita Pengajar
6. | Taufig Heri Nur Cahyo Pengajar

(Dokumentasi TPQ, dikutip pada tanggal 5 Januari 2022)
e. Santri TPQ Al-Mubarok
Santri TPQ Al-Mubarok mayoritas dari anak-anak masyarakat
sekitar yaitu dari RT 32 dan RT 33. Jumlah keselurhan santri yang ada
di TPQ Al-Mubarok ada 64 santri dengan jumlah 38 santri perempuan

dan 26 santri laki-laki dan rata-rata usia santri 7-12 tahun. Selain belajar
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mengaji di TPQ pada sore hari, para santri paginya sekolah sebagai
siswa di sekolah dasar setempat yaitu di SDN Sumberarum 3. TPQ Al-
Mubarok memiliki tiga kelas, kelas 1 berjumlah 19 santri dari umur 5-
9 tahun, kelas 2 berjumlah 24 santri dari umur 10-12 tahun dan kelas 3
yang berjumlah 21 santri dari umur 13-15 tahun dan untuk pelasanaan
pembelajaran dilaksanakan pada malam hari setalah sholat magrib.
(Wawancara, bersama Ustaz Mafudin, pada tanggal 5 Januari 2022).
Adapun daftar santri Al-Mubarok sebagai berikut:

Tabel 2: Daftar santri TPQ Al-Mubarok

No Kelas P L Jumlah

1. | Kelas 1 9 10 19

2. | Kelas 2 15 9 24

3. | Kelas 3 14 7 21
Jumlah 38 26 64 Santri

(Dokumentasi TPQ, dikutip pada tanggal 5 Januari 2022)
Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar TPQ Al-Mubarok

Kegiatan pembelajaran di TPQ Al-Mubarok dilaksanakan di
dua tempat yaitu di Masjid Al-Ikhlas dan di kelas TPQ Al-Mubarok.
TPQ Al-Mubarok menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dari
hari Senin sampai hari Jum’at. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul
15.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Adapun jadwal

kegiatannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3: Jadwal Pelajaran TPQ Al-Mubarok

Kelas | Waktu Senin | Selasa | Rabu Kamis | Jum’at

Kelas 1 | 15.00-16.00 | Figih | Agidah | B.Arab | Tarih P.lbada

16.00-17.00 | Hadis | Hadis | Jilid Jilid Jilid

Kelas 2 | 15.00-16.00 | Tarih | B.Arab | Agidah | Figih P.lbada

16.00-17.00 | Jilid Jilid Jilid Hadis | Hadis

Kelas 3 | 15.00-16.00 | B.Arab | Tarih Figh Agidah | P.lIbada

16.00-17.00 | Jilid Hadis | Hadis Jilid Jilid

(Dokumentasi TPQ, dikutip pada tanggal 5 Januari 2022)

Selain kegiatan belajar mengajar TPQ Al-Mubarok juga
memiliki program ekstra yang dilaksanakan setiap hari sabtu sebagai
berikut:

1) Hadrah
2) Diba’an (Dokumentasi TPQ, pada tanggal 5 Januari 2022)
. Sarana Prasarana TPQ Al-Mubarok

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar santri, tentu tidak
lepas dari beberapa faktor pendukung salah satunya sarana prasarana
yang memadai. Dengan adanya sarana prasarana membuat para antri
lebih mudah dalam memahami pembelajaran dan santri merasakan
kenyamanan saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
observasi pada tanggal 5 Januari 2022, sarana prasarana yang ada di

TPQ Al-Mubarok diantaranya:




Tabel 4: Sarana Prasarana TPQ Al-Mubarok

No Jenis Jumlah Keadaan
1. | Papan Tulis 2 Baik
2. | Ruang Kelas 2 Baik
3. | Tempat Sampah 2 Baik
4. | Sapu 2 Baik
5. | Kipas Angin 2 Baik
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Keadaan sarana prasarana yang ada di TPQ Al-Mubarok

terdapat satu ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran

yang di dalamnya terdapat kipas angin, lampu, papan tulis, meja,

kemudian ada satu ruangan yang fungsional dijadikan untuk menaruh

perlengkapanan hadrah dan kegiatan pembelajaran (Observasi, pada

tanggal 5 Januari 2022)
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis Dengan Metode Yahqi Di
TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh, peneliti memaparkan
terkait Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis dengan Metode Yahqi di
TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro. Penulis mengumpulkan data melalui wawancara
dengan subjek dan informan penelitian baik secara tatap muka maupun
online. Selain itu juga didukung dengan observasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis dengan metode Yahqi di kelas 2 dan observasi
di lingkungan TPQ Al-Mubarok. Adapun pembatasan masalah ditunjukkan
pada kelas 2 karena dikelas ini para santri berumur 10-12 tahun sehingga
memiliki sikap yang mudah diatur, dan memiliki kemampuan menghafal
lebih baik dibanding kelas lainnya. Dikelas ini terdiri dari 15 perempuan
dan 9 laki-laki. Pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan
dokumentasi yang bertujuan untuk melengkapi data penelitian.

Untuk pelaksanaan pembelajaran dari hari Senin sampai hari Jum’at
yang dimulai pada pukul 15.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dibagi
menjadi 2 yaitu pukul 15.00-16.00 WIB santri berkumpul bersama-sama
untuk berdoa dan dilanjut dengan belajar figh diantaranya gerakan sholat
dan hafalan bacaan sholat, tatacara berwudu, doa sehari-hari, bahasa arab,
mendengarkan cerita kisah-kisah nabi dan mukjizat nabi, menyanyi.,

agidah, bahasa Arab, ibadah dan hafalan surat-surat pendek sesuai dengan
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jadwal pelajaran yang telah ditentukan. Selanjutnya, untuk kelas 2 hari
Senin sampai hari Rabu pukul 16.00-pukul 17.00 WIB belajar membaca
Al-Qur’an atau jilid, sedangkan hari Kamis dan Jum’at santri belajar
hafalan hadis dengan metode Yahqi baik murajaah atau menambah hafalan
baru (Wawancara bersama Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis,

pada tanggal 6 Januari 2022)

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ustaz Mafudin
selaku kepala TPQ Al-Mubarok, bahwa pelaksanaan pembelajaran setiap
hari Senin-Jum’at dan untuk hafalan hadis dengan metode Yahqi kelas 2
di TPQ Mubarok dilaksanakan selama dua hari yaitu hari Kamis dan
Jum’at pukul 16.00-pukul 17.00 WIB, sebagai berikut:

Proses pembelajaran di TPQ Al-Mubarok dilaksanakan setiap hari
Jum’at yang dimulai pada pukul 15.00-17.00 WIB. Kegiatan pembelajaran
dibagi menjadi 2 yaitu pukul 15.00-16.00 WIB santri berkumpul jadi satu
untuk berdo’a, bernyanyi dan bermain bersama kemudian belajar hafalan
surat pendek, do’a harian, menghafal bacaan sholat dan praktek sholat, dll.
Selanjutnya, untuk kelas 2 hari Senin sampai hari Rabu pukul 16.00-pukul
17.00 WIB belajar membaca Al-Qur’an atau jilid, sedangkan hari Kamis
dan Jum’at santri belajar hafalan hadis dengan metode Yahqi. (Wawancara
bersama Ustaz Mafudin selaku kepala TPQ, pada tanggal 5 januari 2022).

TPQ Al-Mubarok memiliki tiga kelas, kelas 1, kelas 2 dan kelas 3.
Dan kitab yang digunakan untuk hafalan hadis adalah kitab 100 Hadis
Pendek Untuk Anak-Anak, dan target hafalannya 50 hadis untuk kelas 1
dan 50 hadis untuk kelas 2. Sedangkan untuk kelas 3 menggunakan kitab
300 Hadis Pendek Untuk Anak-Anak. (Wawancara bersama Ustaz Satria

selaku pengajar hafalan hadis, pada tanggal 6 Januari 2022).
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Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ustaz Mafudin
bahwa: TPQ Al-Mubarok memiliki tiga kelas, kelas 1 berjumlah 19 santri
dari umur 5-9 tahun, kelas 2 berjumlah 24 santri dari umur 10-12 tahun
dan kelas 3 yang berjumlah 21 santri dari umur 13-15 tahun, untuk kelas 1
dan 2 kitab yang digunakan 100 Hadis Pendek Untuk Anak-Anak dan
untuk kelas 3 untuk kelas 3 menggunakan kitab 300 Hadis Pendek Untuk
Anak-Anak. (Wawancara, bersama Ustaz Mafudin, pada tanggal 5 Januari
2022).

Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa TPQ Al-
Mubarok memiliki tiga kelas, yaitu kelas 1 berjumlah 19 santri dari umur
5-9 tahun, kelas 2 berjumlah 24 santri dari umur 10-12 tahun dan kelas 3
yang berjumlah 21 santri dari umur 13-15 tahun. Dalam pelaksanaan
pembelajaran hafalan hadis menggunakan kitab 100 Hadis Pendek Untuk
Anak-Anak, dimana target hafalannya 50 hadis untuk kelas 1 dan 50 hadis
untuk kelas 2. Sedangkan untuk kelas 3 menggunakan kitab 300 Hadis
Pendek Untuk Anak-Anak. Adapun kitab yang digunakan untuk hafalan

hadis kelas 2 sebagai brikut:

‘[[HDDJE]EEI{
UNTUK(ANAK(ANAK

Gambar 3.2 Foto buku panduan Metode Yahqi
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Di TPQ Al-Mubarok Pelaksanaan Hafalan Hadis dengan Metode
Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro terdiri dari beberapa tahap
pelaksanaan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Adapun pelaksanaan pembelajaran program hafalan hadis
dengan metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok berdasarkan observasi pada
hari Jum’at tanggal 14 Januari 2022 yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Pendahuluan

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum memasuki tahap inti
pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai pengajar mengajak para
santri untuk menyiapkan diri baik mental maupun fisiknya, dengan
tujuan agar santri dapat bersemangat dan lebih fokus dalam menerima
dan memahami pembelajaran hari ini. Proses pembelajaran hari ini
dimulai pada pukul 15.00 WIB, kemudian santri memasuki kelas yang
digabung menjadi satu. Kemudian Ustaz memasuki ruang kelas
dengan mengucapkan salam dan membaca doa bersama-sama.
Dilanjut dengan tawasul yang dipimpin oleh Ustaz Mafudin.Tawasul
yang pertama ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian
Ustaz meminta santri tarik nafas dan tahan nafas, lalu melafalkan
surat Al-Fatihah didalam hati, kemudian dihembuskan perlahan,
dilakukan hal yang sama secara berulang yang ditujukan untuk para
ulama, orang tua serta untuk diri sendiri. Selanjutnya menghafal surat-

surat pendek surat dari surat An-Nas sampai surat Ad-Duha, dilanjut
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dengan membaca doa sehari-hari seperti doa sebelum dan sesudah
makan, doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa naik kendaraan, doa
masuk masjid, dan selanjutnya ditutup dengan tepuk anak soleh.

Kemudian pukul 16.00 WIB santri kelas 2 bergegas pindah
masuk ke ruang kelas 2. Pembelajaran dimulai dengan Ustaz
mengucapkan salam dan dilanjut dengan tepuk anak sholeh. Seperti
yang diungkapkan oleh Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis
dengan metode Yahqi di kelas 2 mengatakan:

“Di TPQ Al-Mubarok ini kan hanya ada 2 kelas ya mbak. Nah
saat pendahuluan biasanya kelas 1 dan kelas 2 digabung jadi satu,
kemudian santri berdoa sama-sama, bernyanyi dan bermain bersama,
seperti, lanjut belajar figih, agidah, bahasa Arab, ibadah dan hafalan
surat-surat pendek sesuai jadwal pelajaran. Tapi ya masih yang
ringan-ringan mbak seperti belajar menghafaal bacaan sholat, doa
sehari-hari,dll. Habis itu pindah kelas, biasanya tidak langsung ke
pembelajaran inti, tapi ice breaking dulu.” (Wawancara bersama

Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis , pada tanggal 6 Januari
2022)

Setelah itu, Ustaz meminta para santri untuk segera duduk
dan melanjutkan pembelajaran selanjutnya yaitu mengulang hadis
yang lalu dan menambah hafalan baru.

Tahap Inti

Pada tahap ini merupakan tahap inti pembelajaran, yaitu
pengajar menyampaikan materi pembelajaran. Pada tahap ini, setelah
membangkitkan semangat para santri untuk memulai pembelajaran
yaitu menambah hafalan hadis baru. Selanjutnya, Ustaz meminta
santri untuk murojaah, diantaranya ada hadis kasih sayang, hadis

perintah menutup aurat dan hadis perintah menahan marah. Setelah
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hafalan lama selesai dimurajaah, kegiatan selanjutnya adalah
menambah hafalan baru. Pada pembelajaran kali ini Ustaz menulis
hadis baru beserta artinya di papantulis, kemudian Ustaz meminta
santri untuk mengeluarkan buku tulis masing-masing santri dan
menulis hadis yang sudah ditulis dipapan tulis. Ustaz menambah

hafalan baru yaitu Hadis Amal Yang Paling Dicantai.

(ale Bae) J5 3ls easdl all ) e Es

\

o

Artinya: “Amal yang paling dicintai oleh Allah yang terus menerus
walaupun sedikit” (HR.Muslim)

Kemudian Ustaz membaca santri mendengarkan, selanjutnya
Ustaz membaca dan santri menirukan dengan dibimbing oleh Ustaz
sampai 2 kali. Selanjutnya Ustaz dan santri membaca hadis bersama-
sama. Apabila sudah lancar Ustaz meminta para santri untuk mencoba
membaca sendiri dan sesekali di koreksi jika ada nada yang kurang
pas, Ustaz juga menjelaskan isi kandungan dari hadis tersebut yang
bertujuan agar santri tidak hanya bisa menghafal saja akan tetapi juga
bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya ketika santri sudah lancar membaca hadis, serta
dapat melantunkan nada yang baik dan benar, kemudian Ustaz
menghapus sedikit demi sedikit hadis beserta artinya untuk

mengetahui apakah santri masih ingat atau tidak
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Artinya: “... oleh Allah yang terus menerus walaupun
sedikit” (HR.Muslim)

Setelah santri dapat menghafal dengan lancar maka Ustaz menghapus

lagi satu kata diakhir (ale $&) ............ Ga530 all A e,
Artinya: “......coovieeien. oleh Allah yang terus menerus ............... ”?
(HR.Muslim)

Kemudian apabila sudah lancar tanpa ada penggalan awal dan akhir

Ustaz menghapus semua hadis baik arab maupun artinya dan hanya

=5

menyisakan rowinya saja (4Je :;.a.m ..................................

AIINYa: “oo ” (HR.Muslim)

Setelah semua santri dapat menghafal hafalan baru dengan
baik maka Ustaz mengajak para santri untuk menyetorkan hafalan
baru maupun hafalan lama sesuai dengan buku yang dimiliki santri.
Para santri bergilir maju satu-persatu untuk menyetorkan, jadi santri
yang menyetorkan maju kedepan dengan menunjukkan hadis yang
ingin disetorkan yangmana sebelumya sudah ditulis tangan hadis
beserta artinya oleh santri, kemudian setelah selesai menyetorkan
hafalan, Ustaz akan memberikan paraf beserta tanggal santri
menyetorkan hafalan dan sesekali megoreksi apabila ada tulisan santri
yang salah. Selanjutnya, Ustaz memberikan buku tulisnya kembali ke

santri yang telah diparaf dan dinilai.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustaz Satria bahwa: “Dalam
satu pertemuan biasanya santri murojaah 3-4 hadis dan 1 tambahan
menghafal hadis baru. Ketika ada santri yang kurang paham pada
penambahan hadis baru biasanya Ustaz membimbing santri pelan-
pelan sampai santri bisa membaca hadis itu sendiri” (Wawancara
bersama Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis , pada tanggal 6
Januari 2022)

Tahap Penutup

Selanjutnya setelah santri dapat murojaah dan menghafal
hafalan hadis baru dengan baik, Ustaz meminta para santri untuk
berkemas-kemas persiapan untuk pulang. Kemudian Ustaz meminta
untuk bernyanyi bersama “Anak-anak Nabi” dan tepuk anak sholeh
dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a kafaratul
majelis, dilanjutkan dengan sholawat serta berjabat tangan dengan
para Ustaz.

Pada tahap penutup santri tidak hanya menyanyikan lagu
“Anak-anak Nabi” akan tetapi santri juga menyanyikan lagu yang
lainnya seperti “10 Malaikat Allah” atau membaca do’a harian seperti
do’a ketika hujan, doa keluar masjid dan lain sebagainya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustaz Satria, bahwa: “Pada
tahap penutup, sebelum pulang santri menyanyikan lagu, seperti
Anak-anak Nabi, 10 Malaikat Allah, 25 Rasul, lagu Rukun Islam, lagu

Rukun Iman, memabca do’a harian, seperti do’a ketika hujan, do’a
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masuk dan keluar masjid. Kemudan ditutup dengan do’a kafaratul
majlelis, terus dilanjut dengan sholawat” (Wawancara bersama Ustaz
Satria selaku pengajar hafalan hadis , pada tanggal 6 Januari 2022)

Pernyataan Ustaz satria sesuai dengan pernyataan Husna,
bahwa: “Biasanya diajak Ustaz menyanyi Anak-anak Nabi, 25 Nabi,
Rukun Islam, Rukun Iman, membaca do’a harian, kemudian di tutup
dengan do’a kafaratu majelis” (Wawancara bersama Husna selaku
santri di kelas 2, pada tanggal 11 November 2022)

Observasi berikutnya, hari Kamis pada tanggal 20 Januari 2022
mengenai pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis dengan metode
Yahqi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Pendahuluan

Sebelum pendahuluan dimulai, para santri yang sedang
bermain dan makan jajan dipersilahkan untuk segera memasuki kelas
karena waktu sudah menunjukkan pukul 15.15 WIB. Setelah para
santri masuki kelas, Ustaz membuka dengan salam yang kemudian
dijawab dengan antusias santri yang begitu semangat, dilanjut dengan
doa bersama-sama dan tawasul yang dipimpin oleh Ustaz Mafudin.
Ustaz meminta santri untuk tenang, tawasul pertama ditujukan kepada
Nabi Muhammad, tarik nafas, tahan nafas kemudian melafalkan surat
Al-Fatihah didalam hati kemudian dihembuskan perlahan, dilakukan
hal yang sama secara berulang yang ditujukan untuk para ulama,

orang tua serta untuk diri sendiri. Selanjutnya Ustaz meminta santri
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untuk berdiri dan menyanyikan lagu “Ya Lal Waton” dan tepuk anak
sholeh. dipersilahkan untuk duduk, kemudian Ustaz meminta santri
untuk menghafal doa sebelum wudhu beserta gerakannya dan doa
setelah wudhu, dilanjut dengan menghafaal bacaan sholat dari mulai
takbir hingga salam.

Setelah itu santri kelas 2 bergegas pindah kelas untuk
pembelajaran selanjutnya karena waktu Sudah menunjukkan pukul
16.05 WIB.

Tahap Inti

Pada tahap ini merupakan tahap inti pembelajaran, yaitu
murajaah, setoran hafalan baru dan menghafal hadis baru. Pada kali
ini Ustaz mengajak para santri untuk murajaah hafalan lama antara
lain hadis keutamaan senyum, hadis tidak boleh marah, hadis perintah
menahan amarah dan yang terakhir adalah hadis yang baru saja dihafal
kemarin yaitu yaitu Hadis Amal Yang Paling Dicantai. Setelah santri
dapat murojaah dengan baik, selajutnya Ustaz mempersilahkan santri
yang ingin menyetorkan hafalan hadis untuk maju kedepan. Para
santri bergilir maju satu-persatu untuk menyetorkan, jadi santri yang
menyetorkan maju kedepan dengan menunjukkan hadis yang ingin
disetorkan yangmana sebelumya sudah ditulis tangan hadis beserta
artinya oleh santri, kemudian setelah selesai menyetorkan hafalan,
Ustaz akan memberikan paraf beserta tanggal santri menyetorkan

hafalan dan sesekali megoreksi apabila ada tulisan santri yang salah.
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Sementara santri yang lain menyiapkan diri dengan hadis mereka
masing-masing, setelah dirasa sudah siap dan sudah hafal santri maju
untuk menyetorkan hafalan kepada Ustaz.

Setelah dipastikan semua santri sudah menyetorkan hafalan,
dan sisa waktu masih lama Ustaz melanjutkan pembelarajan dengan
memberikan hafalan baru dan menulisnya di papan tulis yaitu Hadis

Menyingkirkan Rintangan di Jalan

~ @
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Artinya: “Singkirkanlah rintangan dari jalan karena sesungguhnya hal
itu merupakan shodagoh bagimu” (HR.Imam Bukhori)

Santri mengeluarkan alat tulis dan memulai menulis hadis
beserta artinya di buku tulis. Setelah dipastikan semua santri sudah
selesai menulis Ustaz mulai membaca hadis dan santri mendengarkan.
Kemudian Ustaz membaca dan santri menirukan. Selanjutnya Ustaz
dan santri membaca hadis bersama-sama. Ketika santri sudah lancar
membaca Ustaz meminta santri untuk membaca hadis sendiri
kemudian Ustaz menyimak dan membenarkan atau mengoreksi ketika
ada bacaan santri yang kurang tepat.

Seperti yang diungkapkan oleh Ustaz Satria bahwa: “Biasanya
saya tulis dulu hadisnya di papan tulis, kemudian lanjut baca simak,
jadi saya baca dulu santri mendengarkan, kemudian santri menirukan,
terus saya dan santri baca sama-sama, yg teraksih santri baca sendiri

saya menyimak” (Wawancara dengan Ustaz Satria selaku pengajar
hafalan hadis, pada tanggal 6 Januari 2022)



65

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ustaz
Moh.Wahyudi selaku pemilik dan pendiri metode Yahqi yang
menyatakan bahwa:

“Kalo untuk pelaksanaanya menggunakan konsep Talaqqi dan
Musyafahah, jadi langsung guru bunyi anak-anak mendengarkan terus
menirukan, sambil berproses tahsinnya. Biasanya dengan baca simak,
jadi santri membaca dan guru menyimak dibenarkan kalo ada bacaan

yang salah”(Wawancara dengan Ustaz Wahyudi selaku pemilik metode
Yahqi, pada tanggal 05 November 2022)

Selanjutnya pukul 16.40 kegiatan selanjutnya adalah
menghafal hadis. Dalam menghafal hadis baru Ustaz menghapus
satu- persatu kata hadis baik arab maupun artinya. Pertama Ustaz

menghapus dua kata diawal seperti berikut:

P PN TP O IC R | .
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Artinya: “...ooe dari jalan karena sesungguhnya hal itu
merupakan shodaqoh bagimu” (HR.Imam Bukhori)

Setelah santri dapat menghafal bersama-sama dengan lancar,

kemudian Ustaz menghapus tiga kata lagi setelahnya, seperti berikut:

(5 8155) B &l Lo,

ATTINYAT oo hal itu merupakan
shodaqoh bagimu” (HR.Imam Bukhori)

Pada saat menghafal kondisi santri awalnya berjalan dengan
baik, namun saat deitengah-tengah menghafalkan, terdapat santri laki-
laki yang bertengkar dengan teman sebelahnya. Sehingga Ustazpun

menegur dan menasehatinya. Kemudian Ustaz melanjutkan
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pembelajaran dengan menghapus semua baik arab maupun artinya

dan hanya menyisakan rowinya, sebagai berikut:

(G 8155) oo

ArtINYa: “o.ooee e ” (HR.Imam Bukhori)

Dengan bimbingan Ustaz proses pembelajaran dengan baik
dan santri memperhatikan dengan seksama, meskipun di tengah-
tengah proses pembelajaran ada santri yang berkelahi akan tetapi
Ustaz dapat menangani dengan sigap sehingga proses belajar

mengajar hari ini berjalan dengan lancar.

Tahap Penutup

Setelah semua santri menyetorkan hafalannya, dan menghalfal
hadis baru yaitu Hadis Menyingkirkan Rintangan di Jalan, Ustaz
berkemas-kemas untuk pulang. Kemudian santri diajak untuk
bernyanyi “20 Sifat Wajib Allah” dan tepuk anak sholeh. Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a kafaratul majelis,

dilanjutkan dengan sholawat serta berjabat tangan dengan para Ustaz.
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Observasi berikutnya hari Jum’at pada tanggal 21 Januari 2022
mengenai pelaksanaan pembelajaran hafalan Hadis dengan metode Yahqi

yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Pendahuluan

Hari ini sebelum memulai pembelajaran Ustaz meminta santri
untuk merapikan meja dan duduk dengan rapi. Tidak lama kemudian
ada beberapa santri yang terlambat datang ke kelas dan Ustaz
mempersilahkan untuk duduk. Pada pukul 15.05 WIB Ustaz memulai
pembelajaran dengan do’a dan seperti biasa dilanjut dengan tawasul
bersama-sama. Tawasul pertaama ditujukan kepada Nabi Muhammad
SAW Ustaz meminta santri untuk tarik nafas, tahan nafas kemudian
melafalkan surat Al-Fatihah didalam kemudian dihembuskan perlahan,
dilakukan hal yang sama secara berulang yang ditujukan untuk para
ulama, orang tua serta untuk diri sendiri. Selanjutnya untuk
meningkatkan semangat para santri dalam belajar, Ustaz bersama santri
melakukan tepuk semangat dan tepuk anak sholeh. Selanjutnya Ustaz
meminta santri untuk melanjutkan hafalan surat pendek kemarin.
Hafalan surat pendek dimulai dari surat An-Nas yang dilafalkan
bersama-sama sampai surat Adh-Duha. Kemudian tambah hafalan surat
baru yaitu surat Al-Lail.

Sebelum santri pindah kelas untuk belajar ke tahap inti Ustaz

meminta santri untuk menyayi Malaikat beserta tugasnya. Tidak lama
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kemudian Ustaz Satria datang dan santri kelas 2 pindah kelas untuk
belajar hadis.
. Tahap Inti

Di tahap inti, para santri diajak untuk melanjutkan kegiatan
murajaah dan menghafal hadis baru. Pertama santri murajaah Hadis
Amal Yang Paling Dicantai, kemudian dilanjut dengan murajaah hadis
yang kedua yaitu Hadis Menyingkirkan Rintangan di Jalan. Kondisi
santri saat murajaah berjalan dengan baik dan murajaah dilakukan
secara bersama-sama. Setelah murajaah selanjutnya menghafal hafalan
baru. Dihafalan baru ini Ustaz menuliskan hadis baru beserta artinya di
papan tulis. Kemudian santri juga mengeluarkan alat tulis untuk

menulis hadis baru yaitu hadis Larangan Duduk Ditepi Jalan:

(s 53%0) Bl J gt 57y

Artinya:“Hindarilah olehmu duduk ditepi jalan.”(HR.Bukhori Muslim)

Santri memulai menulis hadis beserta artinya di buku tulis.
Setelah dipastikan semua santri sudah selesai menulis Ustaz mulai
membaca hadis dan santri mendengarkan. Kemudian Ustaz membaca
dan santri menirukan. Selanjutnya Ustaz dan santri membaca hadis
bersama-sama. Disaat menghafalkan, kondisi para santri saat
menghafal hafalan baru terdapat kendala seperti ada beberapa santri
yang suaranya kecil atau loyo, sehingga Ustaz meminta untuk

dikeraskan lagi suaranya, dan santri laki-laki yang rame sendiri di
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belakang sehingga Ustaz meminta santri tersebut untuk pindah
kedepan. Sehingga santri itu pun maju kedepan dan duduk dibangku

paling depan dekat dengan Ustaz.

Kemudian Ustaz meminta santri untuk melanjutkan hafalan
membaca hadis sendiri dan disimak oleh Ustaz sesekali membenarkan
atau mengoreksi ketika ada bacaan santri yang kurang tepat.
Selanjutnya Ustaz mulai menghapus sedikit demi sedikit hadis beserta

artinya untuk mengetahui apakah santri masih ingat atau tidak seperti

berikut:
P s
(ade 3a5) okl Je
Artinya:“.....ooooieieieee ditepi jalan.”(HR.Bukhori Muslim)

Setelah santri dapat menghafal bersama-sama dengan lancar, kemudian
Ustaz menghapus semuanya dan hanya tersisa perowinya saja, seperti

berikut:

(ale B32)

Py

AINYA:“ o ”(HR.Bukhori Muslim)

Setelah santri mampu menghafal hafalan baru dengan baik dan
lancar selanjutnya para santri mulai menyetorkan hafalan. Satu persatu
santri maju secara bergiliran dengan membawa buku tulis masing-

masing dan Ustaz memberikan paraf, nilai dan tanggal.
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c. Tahap Penutup
Ditahap penutup setelah santri selesai menyetorkan hafalan
kemudian Ustaz mengajak santri untuk bernyanyi seperti “25 Nabi”,
dan Tepuk Semangat. Kemudian Ustaz mengingatkan untuk santri tetap
murajaah dirumah dan yang belum menyetorkan hafalan hari ini untuk
menyetorkan hafalan dipertemuan selanjutnya dan pembelajaran

diakhiri dengan membaca doa kafaratul majelis.

Observasi berikutnya hari Kamis pada tanggal 28 Januari 2022
mengenai pelaksanaan pembelajaran hafalan Hadis dengan metode Yahqi

yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Pendahuluan

Pembelajaran dimulai ketika semua santri sudah tiba di kelas.
Sebelum pembelajaran hari ini dimulai, Ustaz meminta santri untuk
mengangkat dan menggeser bangku ke tepi kelas, karena hari ini Ustaz
Mafudin ingin mengajak santri untuk praktek sholat. Kemudian Ustaz
mengatur duduk santri dan diberi jarak agar saat praktek sholat nanti
tidak terlalu dekat. Pembelajaran dimulai pada pukul 15.10 WIB.
Selanjutnya, setelah para santri merapikan tempat duduknya, Ustaz
memulai pembelajaran hari ini dengan doa dan tawasul bersama-sama.
Sebelum memulai pembelajaran Ustaz mengajak santri untuk menyanyi
“Rukun Islam” bersama-sama. Kemudian Ustaz meminta santri untuk
membaca bacaan sebelum wudhu dan mempraktekkan gerakan wudhu,

dilanjutkan dengan do’a setelah wudhu. Selanjtutnya Ustaz meminta
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santri putra untuk azan dan dilanjutkan dengan membaca do’a setelah
adzan bersama-sama. Setelah itu santri berdiri untuk praktek sholat
cukup satu rakaat baik gerakan maupun bacaannya dari takbir hingga
salam. Dilanjutkan dengan zikir setelah sholat, membaca istigfar 5x,
tasbih 5x, tahmid 5x, takbir 5x, tahlil 5x, kemudian membaca do’a
setelah sholat Do’a keselamatan dunia akhirat, do’a kedua orang tua
dan ditutup dengan do’a sapu jagat.

Praktek sholat hari ini berjalan dengan tenang dan santri
memperhatikan dengan seksama dengan dibimbing oleh Ustaz setiap
gerakan dan bacaannya. Selanjutnya santri kelas 2 bergegas pindah
kelas untuk melanjutkan pembelajaran hafalan hadis dengan Ustaz
Satria.

. Tahap Inti

Setelah santri pindah kelas dan duduk dengan rapi, Ustaz
membuka pembelajaran hari ini dengan mengucapkan salam, setelah itu
menanyakan kabar santri, dan pertanyaan lainnya seperti “Sudah
hafalan dirumah?”, “Siapa yang mau setoran hafalan hari ini1?”. Untuk
meningkatkan semangat santri dalam belajar menghafal hadis, Ustaz
mengajak para santri untuk melakukan tepuk semangat dan tepuk anak
sholeh bersama-sama. Kemudian Ustaz mempersilahkan santri yang
mau setoran hafalan untuk maju ke depan satu persatu dengan
membawa buku tulis masing-masing untuk dikoreksi dan dinilai.

Setelah dipastikan tidak ada yang ingin menyetorkan hafalan lagi Ustaz
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meminta santri untuk kembali ketempat duduknya masing masing dan
duduk dengan rapi dan mengeluarkan alat tulis untuk menulis hadis
baru. Selanjutnya Ustaz menulis hadis baru yaitu Hadis 3 Amalan Yang

Tidak Terputus

R {.1;3\ Bl N 2V daz L) a3l 3 6y

(3o 3155) “d .L,@u I35l
Artinya: “Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah
amalnya kecuali tiga perkara: shodagoh jariyah, ilmu yang

bermanfaat, atau anak sholeh yang mendoakannya”
(HR.Muslim)

Setelah selesai menulis di papan tulis Ustaz mulai memberi
contoh cara membaca hadis hingga dua kali dan santri mendengarkan.
Kemudian Ustaz membimbing santri untuk membaca hadis bersama-
sama hingga santri dapat membaca hadis dengan baik dan benar.
Setelah santri dapat membaca dengan lancar Ustaz meminta santri
untuk membaca hadis sendiri dan Ustaz menyimak, sesekali juga
membenarkan ketika ada nada yang kurang pas. Kemudian Ustaz mulai
menghapus sedikit demi sedikit hadis yang ada di papan tulis agar santri

dapat menghafal hadis dengan baik, seperti berikut:

ik
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Artinya:® ..o, dunia maka terputuslah amalnya kecuali
tiga perkara: shodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau
anak sholeh yang mendoakannya” (HR.Muslim)

Setelah santri dapat menghafal bersama-sama dengan lancar, kemudian

Ustaz menghapus lagi seperti berikut:

%<0 1 02 . s o g }// AR
RS Jdesl SN Y i ReE
(s 515) st i S5
Artinya: ..., maka terputuslah amalnya kecuali tiga
perkara:.........ccoeveeveeneenne. , ilmu yang bermanfaat, atau anak

sholeh yang mendoakannya” (HR.Muslim)

Setelah santri dapat menghafal bersama-sama dengan lancar, kemudian

Ustaz menghapus lagi seperti berikut:

(s 2135) i

Artinya: “..ooooeee maka terputuslah amalnya kecuali tiga
perkara:........coooeeeeveenenen. , ilmu vyang bermanfaat,
............................ ” (HR.Muslim)

Setelah santri dapat menghafal bersama-sama dengan lancar, kemudian

Ustaz menghapus lagi seperti berikut:

Artinya: “......ooooiieieeeee, tiga perkara:.........ccoeevveenennen. , 1lmu
yang bermanfaat,...............ccccou.. ” (HR.Muslim)
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Setelah santri dapat menghafal bersama-sama dengan lancar, kemudian

Ustaz menghapus lagi seperti berikut:

............. S M
° }//
(W obj) ....................
Artinya:“.....ooooeiie, tiga perkara: ...........coceeene ) e atau
............................ ” (HR.Muslim)

Ustaz membimbing santri untuk mennghafalkan hadis dengan
menyisakan sedikit hadis dan artinya sehingga santri dapat lebih mudah

untuk menghafal hadis.

Kemudian setelah santri mampu menghafal hafalan baru
selanjutnya para santri menyetorkan hafalan dengan membawa buku
tulis masing-masing. Disaat menyetorkan terdapat santri yang
mengalami kendala saat melafalkan hadis lama dan hadis baru,
contohnya santri yang bernama Ivan dalam menyetorkan hafalan hadis
Dilarang Duduk Ditepi Jalan, santri yang lupa maka Ustaz
membantunya dengan cara memancing bunyi awal hadisnya. Dan saat
kurang benar melafalkan hadisnya kurang benar Ustaz juga
membenarkannya. Setelah itu buku tulis mereka dikoreksi dan dinilai
oleh Ustaz sesuai kemampuan para santri. Tidak hanya membaca hadis
saja yang dinilai akan tetapi tulisan santri juga dinilai oleh Ustaz. Nilai

para santri juga beragam ada yang 7 yang artinya mendapat nilai cukup,
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7,5 yang artinya baik, 8 yang artinya bagus, 8,5 yang artinya sangat

bagus. Adapun contoh penilaian buku catatan santri sebagai berikut:

Gamabar 3.3 Foto buku catatan santri

c. Tahap Penutup
Ditahap penutup Ustaz mengkondisikan santri untuk karena
akan segera pulang, kemudian Ustaz mengajak santri untuk bermain
seperti “Tepuk Rukun Islam”, “Tepuk Rukun Iman” kemudian Ustaz
mengingatkan para santri untuk murajaah dirumah dan pembelajaran

diakhiri dengan membaca doa kafaratul majelis dan sholawat.



76

Di TPQ Al-Mubarok terdapat 2 jenis evaluasi pembelajaran yaitu
evaluasi harian dan evaluasi setiap 3 bulan sekali. Pertama evaluasi harian,
evaluasi ini dilakukan setiap kali ada pertemuan pembelajaran. Evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar dan
mengukur kemampuan halan santri serta untuk menentukan ditambahnya
hafalan hadis secara bersama dalam satu kelas. Evaluasi harian ini dilakukan
oleh Ustaz dan santri ketika pelaksanaan setoran hadis secara individu. Ketika
santri bergiliran satu-satu untuk setoran hadis, maka Ustaz mengevaluasi
kemampuan para santri baik dalam menghafal hadis maupun kemampuan dalam
menulis arab yang rapi dan benar. Ketika semua santri dapat membaca dengan
lancar, maka Ustaz akan menambah hafalan hadis baru lagi. Kedua evaluasi 3
bulan ini dilakuan setiap 3 bulan sekali munagosah. Evaluasi 3 bulan
munagosahnya adalah unjuk kebolehan menghafal dihadapan Ustaz secara
langsung tentang kemampuan hafalan santri selama 3 bulan. Sehingga Ustaz tau
kemampuan santri selama 3 bulan sudah bisa menghafal sekian hadis, doa

harian, surat pendek dan praktek sholat.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustaz Satria bahwa: “untuk
evaluasinya ada dua, evaluasi harian dan 3 bulan. Evaluasi harian ketika santri
menyetorkan hafalan hadis, dan evaluasi 3 bulan dilaksanakan selama 3 bulan
sekali bersama Ustaz Mafudin, karena yang di evaluasi bukan cuma hafalan
hadis, tapi juga surat pendek, praktek sholat, bacaan sholat, doa harian
(Wawancara dengan Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis, pada tanggal 6
Januari 2022)

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Ustaz Mafudin, bahwa:
Evaluasinya ada dua, evaluasi harian dan evaluasi setiap 3 bulan. untuk evaluasi

harian itu waktu santri menyetorkan hafalan. Kalo yang evaluasi 3 bulan
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munagosahnya itu adalah unjuk kebolehan menghafal dihadapan Ustaz secara
langsung tentang kemampuan hafalan santri selama 3 bulan. Sehingga Ustaz tau
kemampuan santri selama 3 bulan sudah bisa menghafal sekian hadis, doa
harian, surat pendek dan praktek sholat. (Wawancara bersama Ustaz Mafudin,

selaku ketua TPQ Al-Mubarok, tanggal 5 Januari 2022)

Adapun buku laporan evaluasi hasil prestasi belajar santri selama 3

bulan sebagai berikut:
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Gambar 3.4 Foto Buku Laporan Prestasi Belajar Santri

TPQ Al-Mubarok memiliki target hafalan yaitu santri khatam jilid 6
juga sudah bisa menghafal 100 hadis. Realitanya cukup banyak santri yang
mampu menghafal sesuai target, ada yang jilid 5 sudah mampu menghafal 96

hadis. Hal ini tentunya juga dipengaruhi oleh penggunaan metode dalam
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menghafal hadis yaitu dengan metode Yahqgi. Dan santri juga senang dengan

metode Yahqi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan sutad Satria bahwa: “Kalo menurut saya
menarik mbak, soalnya modelnya kita menghafal sambil bernyanyi jadi santri-
santri ini lebih antusias, tidak mudah bosan, sehingga tanpa sadar mereka juga
sudah menghafal hadis beserta artinya. Dan metode ini targetnya tidak terlalu
banyak dan fleksibel, jadi santri tidak merasa tertekan.” (\WWawancara dengan
Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis, pada tanggal 6 Januari 2022)

Hal itu juga diungkapkan oleh dek Husnha selaku santri kelas 2 yang
sangat menyukai menyukai metode Yahqi karena menghafalnya mengngunakan
nada sehingga seperti bernyanyi. Tidak dapat dipungkiri bahwa Metode Yahqi
berhasil diterapkan di TPQ Al-Mubarok karena memiliki beberapa keunggulan
seperti konsep yang digunakan adalah Talaqi dan Musyafahah yang dilakukan
secara langsung dan berproses tahsinnya, jadi hadis akan dibacakan dan diulangi
Ustaz kisaran dua kali kemudian santri mengikuti, setelah itu Ustaz dan santri
membaca bersama-sama dan tentunya dengan menggunakan nada Jiharka. Jadi,
talagi yang dilakukan selalu mentahsinkan bacaan dihadapan Ustaz secara
langsung dan secara rutin. Metode ini juga cocok digunakan untuk menghafal
hadis saja, akan tetapi juga bisa digunakan untuk menghafal Al-Qur’an, Do’a
harian plus arti. Dan metode ini tidak membosankan sehingga pembelajaran
menjadi efektif, mudah dan menyenangkan serta suasana belajar menjadi lebih

kondusif.
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B. Interpetasi Hasil Penelitian

Dari hasil deskripsi data penelitian maka selanjutnya dilakukan
interpetasi hasil penelitian. Interpetasi hasil penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis data-data yang telah diperoleh peneliti terkait Pelaksanaan
Pembelajaran Hafalan Hadis dengan Metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun
Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.
Pembelajaran di TPQ Al-Mubarok memiliki tujuan yaitu menyiapkan
terbentuknya generasi Qur’ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen
terhadap Al-Qur’an sebagai sumber perilaku, pinjakan hidup dan rujukan segala
urusannya.

Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-Mubarok dilaksanakan setiap hari
Senin sampai hari Jum’at.yang dimulai pada pukul 15.00-17.00 WIB. Kegiatan
pembelajaran dibagi menjadi 2 yaitu pukul 15.00-16.00 WIB merupakan tahap
pendahuluan diantaranya doa, tawasul, menyanyi dan bermain bersama,
menghafal surat pendek, membaca bacaan sholat, dan praktek sholat, kemudian
pukul 16.00-pukul 17.00 WIB merupakan tahap inti pembelajaran yaitu
membaca Al-Qur’an dan menghafal hadis dengan metode Yahqi hingga tahap
penutup pembelajaran. Sesuai dengan jadwal pelajaran untuk kelas 2 hafalan
hadis dilaksanakan pada hari Kamis dan Jum’at pukul 16.00-pukul 17.00 WIB.
TPQ Al-Mubarok memiliki tiga kelas, yaitu kelas 1 berjumlah 19 santri dari
umur 5-9 tahun, kelas 2 berjumlah 24 santri dari umur 10-12 tahun dan kelas 3
yang berjumlah 21 santri dari umur 13-15 tahun. Dalam pelaksanaan

pembelajaran hafalan hadis menggunakan kitab 100 Hadis Pendek Untuk Anak-
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Anak, dimana target hafalannya 50 hadis untuk kelas 1 dan 50 hadis untuk kelas
2. Sedangkan untuk kelas 3 menggunakan kitab 300 Hadis Pendek Untuk Anak-
Anak.

Adapun Fakta temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam tahapan
pembelajaran di TPQ Al-Mubarok terdapat 3 tahapan pembelajaran yang sesuai
dengan pendapat Abdul (2013: 27-29), bahwa dalam proses pembelajaran
memiliki 3 tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup. Tahap
pendahuluan ini sebagai awal proses pembelajaran, yang mana pendidik
menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Tahap ini di isi
dengan kegiatan yang dapat meningkatkan konsentrasi serta semangat anak agar
fokus selama proses pembelajaran. Hal ini juga dilakukan oleh Ustaz di TPQ
Al-Mubarok bahwa pada tahap pendahuluan Ustaz memberikan semangat
supaya santri dapat semangat dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran yang akan dimulai, dengan cara mengajak bernyanyi bersama
diantaranya adalah Anak-anak Nabi, Ya Lal Waton, 25 Nabi, 20 Sifat Wajib
Allah atau bermain bersama dengan tepuk Rukun Islam, Rukun Iman, tepuk
semangat, tepuk anak sholeh, sehingga dapat meningkatkan semangat serta
mood santri menjadi lebih baik. Sebelum bernyanyi biasanya Ustaz
mengucapkan salam kemudian dilanjut dengan tawasul ditujukan untuk Nabi
Muhammad, para ulama, orang tua dan yang terakhir untuk diri sendiri. Dilanjut
dengan membaca surat-surat pendek, doa keseharian, doa sebelum dan sesudah
wudhu, melafalkan azan dan igomah, menghafal bacaan sholat hingga praktek

sholat. Setelah itu baru santri diajak bernyanyi atau tepuk Islami.
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Kegiatan inti adalah tahap inti dalam proses pembelajaran, karena
sebagai tahap penyampaian materi pelajaran oleh pendidik kepada peserta didik
(Mulyono,2012: 166-169). Begitu juga dengan TPQ Al-Mubarok dalam
kegiatan inti Ustaz memberikan materi berupa hafalan hadis dengan metode
Yahqgi. Dalam prakteknya Ustaz Satria memadukan antara Talagi dengan
Metode Yahgi, dan yang paling membuat santri senang adalah menggunakan
metode Yahgi, karena metode ini menggunakan lagu untuk menghafal hadis
yang sesuai dengan usia anak, yaitu dengan nada Jiharka. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wahyudi (2018:42) bahwa menghafal hadis dengan Metode Yahqi
adalah cara menghafal hadis yang berorientasi pada hafalan dan pemahaman
hadis beserta artinya melalui nada yang disesuaikan dengan arti dari hadis itu
sendiri sehingga memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami
dan mengingat setiap hadis yang diberikan. Pada tahap ini Ustaz memberikan
hadis baru beserta artinya yang akan ditulis oleh Ustaz di papan tulis dan santri
juga menulis di buku tulis masing-masing. Kemudian Ustaz akan membaca
hadis beserta artinya dan santri mendengarkan. Kemudian Ustaz membaca dan
santri menirukan diulangi sampai 3 kali. Selanjutnya Ustaz dan santri membaca
hadis bersama-sama diulangi sampai 2 kali. Ketika santri sudah lancar membaca
Ustaz meminta santri untuk membaca hadis sendiri kemudian Ustaz menyimak
dan membenarkan atau mengoreksi ketika ada bacaan santri yang kurang tepat.
Jadi, Talagi yang dilakukan selalu mentahsinkan bacaan dihadapan Ustaz secara

langsung dan secara rutin.
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Ditahap inti, sebelum menambah hafalan baru diadakan murajaah
hafalan lama supaya para santri dapat mengingat hafalan yang telah dihafal,
kemudian santri dapat menyetorkan hafalan lama dengan membawa buku tulis
masing-masing agar Ustaz dapat memberi nilai dan mengoreksi tulisan santri.
Setelah itu baru menambah hafalan hafalan baru yang ditulis di papan tulis oleh
Ustaz dan diikuti oleh santri yang menulis di buku tulis masing-masing.
Menambah hafalan hadis baru dengan metode Yahqi yang menggunakan nada
Jiharka dengan konsep Talagi dan Musyafahah yang dilakukan secara langsung
baca simak dan berproses tahsinnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi
(2018:46) Konsep Talagi dan Musyafahah adalah dimana Ustaz dan santri saling
berhadapan, Ustaz membacakan hadis dan santri menirukan bacaan Ustaz, atau
sebaliknya santri menyetorkan hadis dihadapan Ustaz secara langsung. Dilanjut
dengan penilaian yang mau menyetorkan hafalan hadis baru, santri maju ke depan
dengan membawa buku tulis. Kegiatan inti menghafal hadis di kelas 2 ini hanya
dilakukan pada hari Kamis dan Jum’at saja, di hari Senin sampai Rabu para santri
belajar yang lainnya seperti membaca AL-Qur’an, Tarih, Bahasa Arab, supaya
para santri tidak merasa bosan.

Adapun pada tahap penutup, Ustaz mengajak para santri untuk bernyanyi
dan tepuk bersama, setelah itu memberi pesan para santri untuk murajaah hafalan
hadis di rumah. Dan untuk menutup pembelajaran Ustaz bersama santri membaca
doa kafaratul majelis, sholawat kemudian diakhiri dengan salam dan berjabat

tangan.
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Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya evaluasi pembelajaran, hal ini
sesuai dengan pendapat Mulyono (2012:169) bahwa tahap evaluasi sebagai
penilaian atau tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran. Tujuan dari tahap ini
sebagai tolak ukur dalam menilai keberhasilan dari tahap inti. Di TPQ Al-
Mubarok terdapat 2 jenis evaluasi yaitu evaluasi harian dan evaluasi setiap 3
bulan. Evaluasi harian ini dilakukan oleh Ustaz Satria selaku pengampu hafalan
hadis dengan metode Yahqi dan santri ketika pelaksanaan setoran hafalan hadis
secara individu. Evaluasi harian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perkembangan santri disetiap harinya. Sedangkan evaluasi 3 bulan dilakukan
selama 3 bulan sekali. Evaluari stiap 3 bulan dilakukan oleh Ustaz Mafudin
selaku kepala TPQ. Evaluasi 3 bulan berupa unjuk kebolehan santri menghafal
dihadapan Ustaz kepala TPQ secara langsung tentang kemampuan hafalan
santri selama 3 bulan. Sehingga kepala TPQ tau kemampuan santri selama 3
bulan sudah bisa menghafal sekian hadis, doa harian, surat pendek, bacaan

sholat dan praktek sholat.
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Gambar 3.5 Skema Metode Yahqi



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil
kesimpulam bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis Dengan Metode
Yahqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran terdapat 3 tahap yaitu rahap pendahuluan, tahap
inti dan tahap penutup. Di tahap pendahuluan berupa berdoa, tawasul
bernyanyi atau bermain bersama, membaca surat-surat pendek, doa keseharian,
doa sebelum dan sesudah wudhu, melafalkan azan dan iqomah, menghafal
bacaan sholat hingga praktek sholat. Sedangkan di tahap inti, santri murajaah
hafalan lama yang pernah dihafal dengan bimbingan Ustaz. Setelah murajaah
santri menyetorkan hafalan lama. Setelah itu baru menambah hafalan baru yang
ditulis di papan tulis oleh Ustaz dan diikuti oleh santri yang menulis di buku
tulis masing-masing. Menambah hafalan hadis baru dengan metode Yahqi
yang menggunakan nada Jiharka dengan konsep Talagi dan Musyafahah yang
dilakukan secara langsung dan berproses tahsinnya. Kemudian apabila santri
mampu menghafal hadis dengan baik, dilanjut dengan penilaian yang mau
menyetorkan hafalan baru dengan membawa buku tulis. Adapun ditahap
penutup ini, pembelajaran diakhiri dengan bernyanyi, dan membaca doa

bersama.
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Di TPQ Al-Mubarok juga terdapat 2 jenis evaluasi pembelajaran, yaitu
evaluasi harian dan evaluasi setiap 3 bulan. Evaluasi harian ini dilakukan oleh
Ustaz pengampu dan santri ketika pelaksanaan setoran hafalan hadis secara
individu. Sedangkan Evaluari stiap 3 bulan sekali berupa unjuk kebolehan
santri menghafal dihadapan Ustaz kepala TPQ secara langsung tentang
kemampuan hafalan santri selama 3 bulan baik hafalan hadis, doa harian, surat
pendek, bacaan sholat dan praktek sholat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa
saran yang ditujukan kepada beberapa pihak diantaranya, yaitu:

1. Bagi kepala TPQ di TPQ Al-Mubarok agar menambah pengajar/Ustaz
supaya jumlah Ustaz dan santri seimbang sehingga proses pembelajaran
lebih efektif.

2. Bagi Ustaz di TPQ Al-Mubarok agar menyediakan buku mutabaah khusus
untuk hafalan hadis agar memudahkan Ustaz maupun santri dalam proses
evaluasi harian.

3. Bagi Santri agar selalu istigomah dalam murajaah menjaga hafalam Hadis

baik di lingkungan TPQ maupun di rumah.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

Data yang ingin diperoleh:

1. Keadaan TPQ Al-Mubarok

a.

b.

C.

Keadaan santri
Keadaan Ustaz

Keadaan sarana dan prasarana

2. Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis dengan Metode Yahqi di TPQ

Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander

Kabupaten Bojonegoro

a.

b.

Tahapan pembelajaran menghafal hadis pada kelas 2.

Penggunaan metode Yahqi dalam pembelajaran menghafal hadis.
Keadaan santri dalam mengikuti proses pembelajaran.

Peran Ustaz dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran menghafal

hadis.

B. Pedoman Dokumentasi

1. Visi, Misi dan Tujuan TPQ Al-Mubarok

2. Jadwal pelajaran TPQ Al-Mubarok

3. Foto buku panduan metode Yahqi

4. Foto buku profil metode Yahqi

5. Foto buku tulis santri

6. Foto kegiatan pembelajaran



91

7. Foto wawancara bersama narasumber

C. Pedoman Wawancara

1. Pemilik Yayasan Hafidz Qur’an Indonesia YAHQI dan Penemu Metode

Yahqi

a.

g.

Bagaimana awal mula ditemukannya metode Yahqi dan apa arti dari
nama Yahqi?

Sejauh ini metode Yahgi sudah diterapkan dimana saja?

Lembaga pendidikan mana yang memiliki hafalan paling tinggi atau
bahkan yg sudah melebihi target?

Berapa jumlah Ustazz/Ustazah yang sudah menerapkan metode Yahqi?
Sudah melakukan wisuda berapa kali dan apa saja syarat wisuda?

Apa saja keunggulan dari metode Yahqi?

Apa harapan anda untuk para pengajar dan santri?

2. Kepala TPQ Al-Mubarok

a.

b.

Sejak kapan Ustaz mengajar dan menjadi kepala TPQ?

Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Mubarok?

Apa tujuan dari TPQ Al-Mubarok?

Apa saja sarana prasarana yang tersedia di TPQ Al-Mubarok?

Upaya apa yang anda lakukan untuk meningkatkan kualitas Ustaz yang
mengajar di TPQ Al-Mubarok?

Bagaimana minat santri dalam belajar menghafal hadis?

Ada berapa jumlah kelas dan kelas apa yang paling unggu dari yang lain?

Mayoritas santri berasal dari mana saja?
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Apa harapan anda untuk para pengajar dan santri?

3. Ustaz di TPQ Al-Mubarok

a.

b.

Bagaimana tahapan proses pembelajaran yang Ustaz terapkan?

Dalam proses pembelajaran apa hanya memfokuskan pada hafalan hadis
atau ada tambahan materi?

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung kesulitan apa saja yang
Ustaz alami? Lalu bagaimana solusinya?

Bagaimana minat belajar santri?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat santri dalam proses
menghafal Hadis?

Metode yang digunakan dalam menghafal Hadis di TPQ ini apa menarik
bagi para santri?

Bagaimana sistem evaluasi dalam proses pembelajaran?

Apa harapan saudara untuk para santri?

4. Santri di TPQ Al-Mubarok

Saudara sudah menghafal hadis sejak kapan?

Apakah saudara belajar di TPQ Al-Mubarok kemauan sendiri atau
paksaan dari orang tua?

Bagaimana perasaan saudara saat belajar menghafal hadis di TPQ Al-
Mubarok?

Berapa jumlah hafalan saudara?

Apakah saudara menyukai metode Yahqi?

Apakah saudara melakukan murojaah dirumah
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Lampiran 2 Field Note Wawancara

Kode

Judul
Hari/tanggal
Waktu

Tempat

tW-01

: Wawancara Mengenai TPQ Al-Mubarok
: Rabu, 5 Januari 2022

:17.00 WIB-17.15 WIB

: TPQ Al-Mubarok

1. Data Narasumber

Nama

Jabatan

: Ustaz Agus Mafuddin

: Kepala TPQ dan Pengajar Kelas 2

2. Hasil Wawancara

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

“Assakamualaikum Ustaz.”

“Waalaikumsalam”

“Maaf mengganggu waktunya sebentar Ustaz. Perkenalkan saya
Abida Gafarianti mahasiswa dari UIN Raden Mas Said Surakarta.
Adapun kedatangan saya ini dengan maksud ingin mewawancarai
njenengan untuk penelitian skripsi saya.”

“Iya mbak, ada yang bisa saya bantu? Silahkan mau tanya apa”
“Baik Ustaz, sejak kapan Ustaz menjabat sebagai kepala TPQ dan
mengajar di TPQ ini?

“Saya mulai mengajar di TPQ ini sejak tahun 2016 dan menjadi
kelapa TPQ sejak tahun 2017.”

“Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Mubarok ini Ustaz?”



Informan

Peneliti

Informan
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“Sekitar tahun 2014, awalnya pembelajaran Al-Qur’an
berlangsung di Masjid Al-lkhlas yang di bimbing oleh Mbah Kyai
Anis. Setelah berjalan beberapa tahun santri semakin hari semakin
banyak sehingga tidak memungkinkan untuk pembelajaran
dilaksanakan di masjid. Melihat kondisi ini ada salah satu warga
yang ingin mewakafkan sebagian tanahnya untuk dibangun
mushola atau TPQ. Kemudian diputuskan untuk membangun TPQ
saja, dan mulailah dibangun kelas-kelas yang berdiri diatas tanah
wakaf seluas 46 m2 dan nama TPQ Al-Mubarok. Pada tahun 2017
pembelajaran Al-Qur’an pindah ke sini dan diresmikan dan
didaftarkan sebagai lembaga TPQ Al-Mubarok dan sejak saat itu
saya menjadi kepala TPQ Al-Mubarok.”

“Jumlah pengajar disini berapa Ustaz dan syarat untuk bisa menjadi
pengajar njih Ustaz.”

“Sebenarnya ada 3 yang mengajar disini, Ustaz Satria, Ustazah Ita,
dan Ustaz Taufig. Cuman sekarang Ustazah Ita saya kirim untuk
mengikuti pelatihan Al-Qur’an dengan metode Tilawati dan Ustaz
Taufigq sekarang sibuk kerja dan kadang-kadang kalo ada waktu
libur baru ikut ngajar. Sekarang yang membantu saya mengajar
disini ya Ustaz Satria. Untuk syaratnya mengajar disini ya yang

penting sabar, dapat membaca Al-Qur’an dengan baik.”



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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“Berarti ada 3 njih Ustaznya tapi yang aktif mengajar sekarang
hanya Ustaz Satria. Lalu Upaya apa yang Ustaz lakukan untuk
meningkatkan kualitas Ustaz yang mengajar di TPQ Al-Mubarok?”’
“Ya itu tadi mbak, kalo ada program latihan dari kabupaten untuk
guru ngaji, kadang ikut latihan-latihan metode baru agar bisa
diterapkan mengajar disini.”

“Baik Ustaz. Berarti ada berapa metode yang diterapkan di TPQ Al-
Mubarok?”

“Ada dua metode yang diterapkan disini mbak, membaca dan
menghafal Al-Qur’an dengan metode Tilawati dan menghafal hadis
dengan metode Yahqi”.

“Di TPQ ini menerima santri dari umur berapa Ustaz?”

“Untuk santri disini paling kecil umur 4-5 tahun mbak.”

“Lalu, rata-rata santri disini domisili mana Ustaz?”

“Rata-rata santri disini ya dari sekitar sini saja mbak, dari RT 32
dan RT 33.”

“Ada berapa jumlah santri dan jumlah kelas di TPQ Al-Mubarok?”
“Jumlah santri di TPQ Al-Mubarok ada 64 santri dan memiliki
memiliki tiga kelas, kelas 1 berjumlah 19 santri dari umur 4-9
tahun, kelas 2 berjumlah 24 santri dari umur 10-12 tahun dan
untuk kelas 3 yang berjumlah 21 santri dari umur 13-15 tahun
sedangkan pelasanaannya dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas

setalah sholat magrib”.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

96

“Untuk kitab yang digunakan mengajar hadis apa Ustaz?”

“Untuk kelas 1 dan 2 kitab yang digunakan 100 Hadis Pendek
Untuk Anak-Anak dan untuk kelas 3 untuk kelas 3 menggunakan
kitab 300 Hadis Pendek Untuk Anak-Anak.”

“Baik Ustaz. Selanjutnya apa harapan njenengan untuk pengajar
dan para santri disini?”’

“Saya disini selain jadi kepala TPQ juga ikut ngajar juga ya mbak,
jadi harapan saya semoga Ustaz yang ngajar disini menjadikan
sebagai pengalaman dan sebagai amal jariyah. Dan harapan untuk
santri, semoga anak-anak menjadi generasi untuk masa depan yang
lebih baik, dan menerapkan ilmu yang didapat dikehidupan sehari-
hari. Ya semoga menjadi anak-anak yang sholeh sholehah, yang
berguna buat bangsa dan agama”.

“Untuk pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-Mubarok bagaimana
ya Ustaz?”

Untuk pelaksanaan pembelajaran dari Senin sampai hari Jum’at
yang dimulai pada pukul 15.00-17.00 WIB. Kegiatan
pembelajaran dibagi menjadi 2 yaitu pukul 15.00-16.00 WIB
santri berkumpul bersama-sama untuk berdoa dan dilanjut dengan
belajar figh diantaranya gerakan sholat dan hafalan bacaan sholat,
tatacara berwudu, doa sehari-hari, bahasa arab, mendengarkan
cerita kisah-kisah nabi dan mukjizat nabi, menyanyi., agidah,

bahasa Arab, ibadah dan hafalan surat-surat pendek sesuai dengan



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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jadwal pelajaran yang telah ditentukan. Selanjutnya, untuk kelas 2
hari Senin sampai hari Rabu pukul 16.00-pukul 17.00 WIB belajar
membaca Al-Qur’an atau jilid, sedangkan hari Kamis dan Jum’at
santri belajar hafalan hadis dengan metode Yahqi baik murajaah
atau menambah hafalan baru.”

“Baik Ustaz. Kemudian terkait pelaksanaan evaluasi sistemnya
bagaimana Ustaz?”.

“Untuk evaluasinya itu ada 2 mbak, Evaluasi harian dan evaluasi
setiap 3 bulan sekali. Evaluasi harian ini dilakukan secara individu
waktu santri menyetorkan hafalan. Kalo evaluasi 3 bulan ini
dilakuan setiap 3 bulan sekali munagosah. Jadi, munagosahnya itu
adalah unjuk kebolehan menghafal dihadapan Ustaz secara
langsung tentang kemampuan hafalan santri selama 3 bulan.
Sehingga Ustaz tau kemampuan santri selama 3 bulan sudah bisa
menghafal sekian hadis, doa harian, surat pendek dan praktek
sholat”.

“Baik Ustaz, mungkin cukup itu saja yang saya tanyakan.
Sebelumnya terimakasih dan mohon maaf sudah mengganggu
waktunya”.

“Iya mbak sama-sama. Semoga lancar skripsinya. Nanti kalo masih
ada yang perlu ditanyakan, tanyakan saja gak usah sungkan-

sungkan.”
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Judul
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat
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: W-02

: Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran di kelas 2
: Kamis, 6 Januari 2022

:17.00 WIB-17.15 WIB

: TPQ Al-Mubarok

1. Data Narasumber

Nama

Jabatan

: Ustaz Satria

: Pengajar Hafalan Hadis dengan Metode Yahqi di Kelas 2

2. Hasil Wawancara

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

“Assalamualaikum Ustaz, perkenalkan saya Abida Gafarianti dari

UIN Raden Mas Said Surakarta.”

: “Waalaikumsalam, jauh sekali mbak dari Solo. Lha rumahnya

dimana mbak?”

“lya Ustaz. Rumah saya Dander Ustaz.”

“Kuliah ambil jurusan apa mbak?”

“Pendidikan Agama Islam Ustaz.”

“Calon guru berarti mbak.”

“Iya Ustaz. Maaf ini dengan Ustaz Satria yang mengajar hafalan
hadis dengan metode Yahqi Njih?”

“Iya mbak betul. Silahkan mbak mau bertanya apa?”

“Baik Ustaz terimakasih. Terkait proses pembelajaran hafalan hadis,

bagaimana tahapan pembelajaran yang Ustaz terapkan?”



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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“Di TPQ Al-Mubarok ini kan hanya ada 2 kelas ya mbak. Nah saat
pendahuluan biasanya kelas 1 dan kelas 2 digabung jadi satu,
kemudian santri berdoa sama-sama, lanjut belajar figih, agidah,
bahasa Arab, ibadah dan hafalan surat-surat pendek sesuai jadwal
pelajaran. Tapi ya masih yang ringan-ringan mbak seperti belajar
menghafaal bacaan sholat, doa sehari-hari,dll. Habis itu pindah
kelas, biasanya tidak langsung ke pembelajaran inti, tapi ice
breaking dulu. Terus baru murojaah hadis yang dihafal, setelah itu
kita mulai menambah hafalan baru. Tahap penutupnya ya seberti
mengulang nama-nama nabi, nama-nama malaikat, dll dan ditutup
dengan doa.”

“Yang membedakan kelas 2 dengan kelas 1 apa Ustaz?”

“Kelas 2 itu mudah diatur dan lebih cepat menghafal daripada kelas
1>

“Dalam satu pertemuan biasanya berapa hadis Ustaz?

“Dalam satu pertemuan biasanya santri murojaah 3-4 hadis dan 1
tambahan menghafal hadis baru.”

“Kitab yang digunakan untuk hafalan hadis ini apa Ustaz? Dan
adakah target yang harus dicapai oleh santri?”

“Di TPQ ini memiliki tiga kelas mbak, kelas 1, kelas 2 dan kelas 3.
Dan kitab yang digunakan untuk hafalan hadis adalah kitab 100
Hadis Pendek Untuk Anak-Anak, dan target hafalannya 50 hadis

untuk kelas 1 kemudian 50 hadis untuk kelas 2. Sedangkan untuk



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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kelas 3 kitabnya beda, menggunakan kitab 300 Hadis Pendek
Untuk Anak-Anak

“lalu bagaimana tahapan saat menghafa hadis baru Ustaz?
“Biasanya saya tulis dulu hadisnya di papan tulis, kemudian lanjut
baca simak, jadi saya baca dulu santri mendengarkan, kemudian
santri menirukan, terus saya dan santri baca sama-sama, yg teraksih
santri baca sendiri saya menyimak”

“Njih Ustaz, kemudian apakah ada kesulitan yang Ustaz temukan
pada saat proses pembelajaran? Lalu bagaimana solusinya?”’
“Kesulitannya itu biasanya di mood anak atau ada anak yang
bertengkar. Kalo ada anak yang moodnya jelek atau ada anak yang
bertengkar biasanya saya tanya kenapa, kalo udah ngobrol saya
nasehati setelah itu baru lanjut pembelajaran. Terus kadang ada anak
yang sudah mulai bosan di tengah-tengah pembelajaran biasanya
anak nguap, ngantuk, atau pandangan sudah tidak fokus. Kalo sudah
begitu biasanya saya ajak ice breaking lagi sampai anaknya sudah
mulai semangat lagi.”

“Jadi begitu ya Ustaz. Lalu apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam proses menghafal hadis dengan metode Yahqi
mni?”

“Faktor pendukungnya ya salah satunya antusias dan semangat
santri saat menghafal hadis. Terus tingkat kecerdasan dan

konsentrasi juga berpengaruh mbak, karena itu yang membuat para
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santri mudah atau susah menerima materi hafalan yang diberikan.
Kalo faktor penghambatnya, waktu untuk murojaah masih kurang
soalnya hadis yang dihafal santri juga makin banyak sedangkan
waktu belajar hadis hanya dua kali dalam seminggu. Jadi, terkadang
santri juga saya beri PR untuk murojaah hafalan lama dan yang baru
dihafal di rumah.”

“Kemudian terkait metode Yahqi apakah sangat menarik untuk para
santri Ustaz?”

“Kalo menurut saya menarik mbak, soalnya modelnya kita
menghafal sambil bernyanyi jadi santri-santri ini lebih antusias,
tidak mudah bosan, sehingga tanpa sadar mereka juga sudah
menghafal hadis beserta artinya. Dan metode ini targetnya tidak
terlalu banyak dan fleksibel, jadi santri tidak merasa tertekan.”
Kemudian untuk evaluasinya bagaimana Ustaz?”

“Untuk evaluasinya ada dua, evaluasi harian dan 3 bulan. Evaluasi
harian ketika santri menyetorkan hafalan hadis, dan evaluasi 3
bulan dilaksanakan selama 3 bulan sekali bersama Ustaz Mafudin,
karena yang di evaluasi bukan cuma hafalan hadis, tapi juga surat
pendek, praktek sholat, bacaan sholat, doa harian.”

“Pertanyaan terakhir Ustaz, apa harapam Ustaz untuk santri di TPQ
Al-Mubarok ini?”’

“Semoga mereka bisa menjadi generasi yang lebih baik, dan bisa

menjadi Hafidz hadis.”
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Peneliti  : “Baik Ustaz, mungking cukup itu wawancara hari ini. Terimakasih
Ustaz.”
Informan : “Iya mbak sama-sama.”
Kode : W-03
Judul : Wawancara Sejarah YAHQI dan Awal Mula Ditemukannya Metode
Yahqi

Hari/Tanggal : Sabtu, 05 November 2022
Waktu :06.45 WIB-07.30 WIB
Tempat : Kediaman Bapak Moh.Wahyudi
1. Data Narasumber

Nama : Bapak Moh.Wahyudi

Jabatan : Pemilik dan Penemu YAHQI

2. Hasil Wawancara

Peneliti  : “Assalamualaikum.”

Informan : “Waalaikumsalam, ini mbaknya yang dari Dander ya?”

Peneliti  : “Iya Ustazz, saya yang dari Dander.”

Informan : “Silahkan masuk mbak, monggo silakan duduk.”

Peneliti  : “Nggih Ustazz terimakasih.”

Informan : “Ada yang bisa saya bantu? Silahkan mau tanya apa?”’

Peneliti  : “Baik Ustazz, pertama saya ingin bertanya mengenai bagaimana
sejarah ditemukannya metode Yahqi?”

Informan : “Oiya, metode Yahqi adalah metode yang diingini oleh Kyai Ahsin

Sakho Muhammad, beliau adalah pakar tafsir, pakar Qira’ah
Asyroh, salah satu pendiri organisasi tahfizh pokjminternasional
yang berpusat di Jedah, beliau Rektor lama di 11Q (Institut IImu
Al-Qur’an) di Jakarta, nanti bisa dilihat profil beliau di buku sudah
ada. Pada saat wisuda PGTPQ, kebetulan saya punya program
PGTPQ dan juga guru TPQ kuliah gratis satu tahun untuk guru Al-
Qur’an, pada saat itu Kyai Ahsin setelah wisuda memanggil saya
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“Mas sampean membuat metode sendiri yang berbeda dengan
metode yang lainnya”. Akhirnya saya kan banyak metode yang
saya pelajari, dari kelebihan metode-metode yang saya pelajari,
akhirnya saya ramu menjadi sebuah metrode yang bernama
metode Yahqi. Kalau metode-metode yang lain biasanya fokus ke
tahsin, bagaimana orang bisa membaca dengan baik dan benar,
maka metode Yahqi tidak hanya sekedar tahsin, tapi metode
tentang tahsin dan tahfizh, tidak sekedar tahfizh Qur’annya tapi
juga Hadisnya. Kalau metode laia biasanya hanya satu irama
murotal, misalnya dengan irama Hijaz, dengan irama Nahawand,
dengan irama Sika, tapi kalau Yahqi itu tujuh irama sekaligus. Jadi
bagaimana anak-anak itu Khatam Al-Qur’an sudah bisa tujuh
irama Murotal. Biasanya yang lain fokus kepada bacaan, kayak
do’a-do’a tapi dia di Yahqi dia tidak sekedar bisa membaca do’a
dengan baik dan benar dengan standar tajwid walaupun itu do’a,
tapi juga dengan artinya sehingga mereka paham. Jadi itu sejarah
Yahqi, saat pulang saya mampir di masjid Gayam, saya tidak tahu
kalau Pak Kyai, Bu Nyai masih disitu terus diyakinkan lagi,
“Sudah kamu yang buat, nanti saya yang memberikan kata
sambutan”. Akhirnya pada saat beliau ada acara saya sudah selesai
menulis, ada acara di Sidoarjo saya ditelpon, akhirnya saya kesana,
subuh saya sudah disana dan beliau bilang “Yasudah biar barokah
nanti untuk kata sambutannya saya tulis di Makkah, jadi kita
ketemuan di Makkah untuk menulis kata sambutan”. Sudah itu
sejarah ditemukannya metode Yahgi. Jadi metode Yahqi adalah
sebuah metode yang mengambil kelebihan dari banyak metode
untuk di ramu menjadi sebuah metode.”

“Nggih, jadi begitu ya tadz sejarahnya, kemudian arti dari nama
Yahqi sendiri itu apa tadz?”

“Yayasan Tahfidz Qur’an Indonesia.”

“Baik, selanjutnya, sejauh ini metode Yahqi ini sudah diterpkan
dimana saja?

“Sudah banyak yang pakek baik lembaga formal maupun TPQ,
maupun Pondok yang menggunakan metode Yahqgi ini sebagai
metode pembelajaran hafalan Al-Qur’an dan Hadis. terutama di
TPQ, paling banyak di TPQ, tapi sekolah formal juga sudah
banyak yang pakek. Sekarang banyak sekali TK/RA yang pakek
konsep lulus RA/TK hafal Juz 30 dan hafal 100 hadis. dengan
konsep 50 hadis RA A dan 50 hadis RA B. Dengan konsep
setengah juz RA A dan setengah Juz RA B, sehingga lulus TK
sudah hafal 1 Juz, sudah hafal 100 Hadis. Sekarang juga ada Ml
Excellent yang menggunakan metode Yahqi, targetnya satu tahun
sudah hafal 1 Juz dan 100 hadis. Ada juga di TPQ juga sudah rutin
jadi setiap tahun sudah ada yang wisuda Tahfizh, wisuda Ghorib,
wisuda Hadis, dan akhir Desember ini sebagai apresiasi kami jadi
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para pengguna metode Yahgi, gurunya akan kita apresiasi dengan
hadiah umroh gratis.”

“Terkait jumlah Ustazz atau guru yang sudah menerapkan metode
Yahqi dan apakah sudah mencapai target?”

“Oh banyak mbak, saat ini, metode Yahqi sudah menyebar di
berbagai wilayah di Indonesia bahkan Internasional, dan sudah ada
ratusan Ustaz/guru yang sudah menggunakan/menerapkan metode
Yahqi baik dari lembaga formal maupun tidak formal. Selain itu
Yahgi juga mengadakan program PGTPQ (Pendidikan Guru TPQ)
yaitu program kuliah gratis selama 1 tahun untuk guru TPQ dan
ada hadiah umroh gratis untuk guru/Ustaz yang menerapkan
Metode Yahgqi di lembaganya”.

“Sejauh ini sudah melaksanakan wisuda berapa kali dan apa saja
syarat wisudanya?”

“Kalo wisuda itu setiap tahun, setiap tahun di semua lembaga. Jadi
saya padat jadwal itu ya jadwal wisuda itu biasanya. Untuk
syaratnya ya harus hafal to, kalo sudah hafal 100 hadis hafal 1 Juz,
maka nanti orang tuanya diundang hadir untuk nyimak hafalannya,
jadi bapak ibunya harus hadir munagosah dari anaknya. Jadi
bapaknya disamping kanan, ibunya disamping kiri anaknya
ditengah.”

“Untuk pelaksanaan pembelajaran metode Yahqi sendiri
bagaimana tadz?”

“Kalo untuk pelaksanaanya menggunakan konsep Talaqqi dan
Musyafahah, jadi langsung guru bunyi anak-anak mendengarkan
terus menirukan, sambil berproses tahsinnya. Biasanya melalui
pendekatan individu dengan baca simak, santri membaca dan guru
menyimak dibenarkan kalo ada bacaan yang salah. Sehingga
biasanya anak-anak belum khatam jilid tapi sudah hafal 100
hadis”.

“Yang terakhir, apa harapan Ustaz untuk para santri yang sedang
menghafal hadis dengan metode Yahqi?”

“Harapannya ya santri terus menghafal dan mengamalkan,
sehingga mereka tidak hanya berhenti disitu tepi juga menguasai,
menghafal, memahami dan mengamalkan”.

“Baik Ustaz. Terimakasih atas waktunya”.

“Iya mba”.
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: W-04

: Wawancara Bersama Santri Kelas 2
: Jum’at, 11 November 2022

. 15.00 WIB-15.10 WIB

: TPQ Al-Mubarok

1. Data Narasumber

Nama

Jabatan

: Husha

: Santri kelas 2

2. Hasil Wawancara
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“Aassalamualaikum dek, mau tanya-tanya sebentar boleh?”.
“Wa’alaikumsalam, iya boleh mbak”.

“Namanya siapa?”

“Husna”.

“Tadi berangkat sendiri atau di anterin dek?”

“Berangkat sendiri mbak jalan kaki.”

“Rumahnya deket ya dek jalan kaki”.

“Iya mbak deket, rumahku depan itu”.

“Adeknya suka tidak belajar ngaji disini?”

“Suka, banyak temennya ngaji disini.”

“O 1iya, adek suka nggak belajar menghafal hadis disini pakek
metode Yahqi?”

“Suka, hafalannya kayak nyanyi”.

“Sudah hafal berapa hadis dek?”
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“96 hadis mbak.”

“MasyaAllah hebat sekali. Biasanya kalau dirumah murajaah
sama siapa?”

“Sama ibuk.”

Oiya dek, biasanya sebelum pulang kegiatannya apa dek sama
Ustaz satria?”

“Biasanya diajak Ustaz menyanyi Anak-anak Nabi, Rukun
Islam, Rukun Iman, membaca do’a harian, kemudian di tutup
dengan do’a kafaratu majelis”

“Ok dek, udah selesai. Makasih ya”.

“Iya sama-sama mbak.”

- W-05

: Wawancara Bersama Santri
: Minggu, 13 November 2022
:17.00 WIB-17.10 WIB

: TPQ Al-Mubarok

1. Data Narasumber

Nama

Jabatan

: Muhammad Ivan Roziki

: Santri Kelas 2

2. Hasil Wawancara

Peneliti

Informan

“Assalamualaikum dek.”

“Waalaikumsalam mbak.”
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“Namanya siapa?”’

“Muhammad Ivan Roziki.”

“Sudah hafal berapa hadis dek?”

94 hadis mbak.”

“MasyaAllah hebat selaki dek. Suka ya menghafal hadis dengan
metode Yahqi?”

“Suka.”

“Kalau dirumah menghafal hadis juga ndak dek?”

“Em kadang-kadang mbak, kalo dirumah belajarnya pelajaran
sekolah?”

“Kalo murajaah atau belajar dirumah siapa yang ngajarin?”
“Kakak.”

“Oke dek udah selesai, tetap semangat ya belajarnya.”

4GIya.’7
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Lampiran 3 Field Note Observasi
Observasi TPQ Al-Mubarok
Kode :0-01
Judul : Observasi Sarana dan Prasarana
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Januari 2022
Waktu . 15.00 WIB-17.00 WIB
Tempat : TPQ Al-Mubarok

Selasa, 4 Januari 2022 saya mendatangi TPQ Al-Mubarok untuk pertama
kalinya. Saya berniat untuk meminta izin melakukan penelitian di tempat ini.
Alhamdulillah respon dari beliau sangat baik. Kemudian saya mengikuti proses
pembelajaran hingga selesai. Setelah itus saya mewawancarai kepala TPQ sekaligus
Ustaz yang mengajar Al-Qur’an terkait TPQ Al-Mubarok. TPQ Al-Mubarok sangat
sederhana terdiri dari 2 kelas, masing masing kelas terdapat papan tulis, meja, tempat

sampah, sapu dan kipas angin.
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Kode : 0-02
Judul : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis di kelas 2
Hari/Tanggal :Jum’at, 14 Januari 2022
Waktu . 15.00 WIB-17.00 WIB
Tempat : Kelas 2

Observasi pembelajaran pada hari Jum’at. 14 Januari 2022. Sata datang lebih
awal pada pukul 14.55 WIB untuk melihat antusias kedatangan para santri. Yang
mana diantanya ada yang diantarkan oleh ibu mereka dengan mengendarai motor,
ada yang berangkat sendiri dengan mengendarai sepeda dan ada yang jalan kaki
bersama-sama dengan temannya. Tak lama kemudian Ustaz Mafuddin datang dan
memulai pembelajaran hari ini. Pembelajaran dimulai pukul 15.00 WIB, para santri
memasuki kelas yang digabung menjadi satu. Pembelajaran dibuka dengan
mengucapkan salam dan membaca doa bersama-sama. Dilanjut dengan tawasul
Tawasul yang pertama ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, para ulama, orang
tua serta untuk diri sendiri, menghafal surat-surat pendek surat dari surat An-Nas
sampai surat Ad-Duha, membaca doa sehari-hari seperti doa sebelum dan sesudah
makan, doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa naik kendaraan, doa masuk
masjid, dan selanjutnya ditutup dengan tepuk anak soleh. Kemudian pukul 16.00
WIB santri kelas 2 bergegas pindah masuk ke ruang kelas 2 untuk belajar menghafal
hadis yang dibimbing oleh Ustaz Satria. Selanjutnya Ustaz meminta santri untuk
murajaah hadis yang sudah dihafal, diantaranya ada Hadis Kasih Sayang, Hadis
Perintah Menutup Aurat dan Hadis Perintah Menahan Marah. Kegiatan selanjutnya

adalah menambah hafalan baru yaitu Hadis Amal Yang Paling Dicantai. Pada
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pembelajaran kali ini Ustaz menulis hadis baru beserta artinya di papan tulis, Ustaz
meminta santri untuk mengeluarkan buku tulis masing-masing santri dan menulis
hadis yang sudah ditulis dipapan tulis. Setelah dipastikan semua santri sudah selesali
menulis, kemudian Ustaz mulai memberikan contoh bagaimana cara membaca
hadis tersebut dan santri mendengarkan, selanjutnya Ustaz membaca dan meminta
santri untuk menirukan, Ustaz dan santri membaca bersama-sama dan diulang terus
menerus hingga santri menghafal hadis tersebut. Apabila sudah lancar Ustaz
meminta para santri untuk mencoba membaca sendiri dan sesekali di koreksi jika
ada nada yang kurang pas. Selanjutnya ketika santri sudah lancar membaca hadis,
serta dapat melantunkan nada yang baik dan benar, kemudian Ustaz menghapus
sedikit demi sedikit hadis beserta artinya hingga tersisa perowinya saja. Setelah
semua santri dapat menghafal hafalan baru dengan baik maka Ustaz mengajak para
santri untuk menyetorkan hafalan baru maupun hafalan lama sesuai dengan buku
yang dimiliki santri. Para santri bergilir maju satu-persatu dengan membawa buku
tulis untuk menyetorkan hadis baru maupun lama yang sudah dihafal, kemudian
setelah selesai menyetorkan hafalan, Ustaz akan memberikan nilai, dan paraf
beserta tanggal santri menyetorkan hafalan dan sesekali megoreksi apabila ada
tulisan santri yang salah setelah itu kegiatan pembelajaran selesai Ustaz meminta
santri untuk bernyanyi bersama “Anak-anak Nabi” dan tepuk anak sholeh dan
kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a kafaratul majelis, dilanjutkan

dengan sholawat serta berjabat tangan dengan para Ustaz.
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Kode : 0-03
Judul : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis di kelas 2
Hari/Tanggal : Kamis, 20 Januari 2022
Waktu . 15.00 WIB-17.00 WIB
Tempat : Kelas 2

Pukul 15.15 WIB para santri yang sedang bermain dan makan jajan
dipersilahkan untuk segera memasuki kelas. Pembelajaran dimulai dengan doa
bersama-sama dan tawasul yang dipimpin oleh Ustaz Mafudin. Selanjutnya Ustaz
meminta santri untuk berdiri dan menyanyikan lagu “Ya Lal Waton” dan tepuk
anak sholeh. Santri dipersilahkan untuk duduk, kemudian Ustaz meminta santri
untuk menghafal doa sebelum wudhu beserta gerakannya dan doa setelah wudhu,
dilanjut dengan menghafaal bacaan sholat dari mulai takbir hingga salam. Pukul
16.05 WIB santri kelas 2 bergegas pindah kelas untuk pembelajaran selanjutnya.
Kemudian Ustaz mengajak para santri untuk murajaah hafalan lama antara lain
Hadis Keutamaan Senyum, Hadis Tidak Boleh Marah, Hadis Perintah Menahan
Amarah dan Hadis Amal Yang Paling Dicantai. Setelah murojaah, selajutnya Ustaz
mempersilahkan santri yang ingin menyetorkan hafalan hadis untuk maju kedepan.
Para santri bergilir maju satu-persatu untuk menyetorkan. Sementara santri yang
lain menyiapkan diri dengan hadis mereka masing-masing, setelah dirasa sudah siap
dan sudah hafal santri maju untuk menyetorkan hafalan kepada Ustaz. Kemudian
Ustaz memberikan hafalan baru dan menulisnya di papan tulis yaitu Hadis
Menyingkirkan Rintangan di Jalan. Santri mengeluarkan alat tulis dan memulai

menulis hadis beserta artinya di buku tulis. Kemudian Ustaz mulai membaca hadis
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dan santri mendengarkan. Kemudian Ustaz membaca dan santri menirukan.
Selanjutnya Ustaz dan santri membaca hadis bersama-sama. Ketika santri sudah
lancar membaca Ustaz meminta santri untuk membaca hadis sendiri kemudian
Ustaz menyimak dan membenarkan atau mengoreksi ketika ada bacaan santri yang
kurang tepat. Selanjutnya pukul 16.40 Ustaz mulai menghapus satu-persatu kata
hadis baik arab maupun artinya dan hanya menyisakan rowinya. Setelah semua
santri dapat menghafal dengan baik Ustaz mengajak santri untuk bernyanyi “20
Sifat Wajib Allah” dan tepuk anak sholeh dan diakhiri dengan membaca do’a
kafaratul majelis, dilanjutkan dengan sholawat serta berjabat tangan dengan para

Ustaz.
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Kode 1 0-04
Judul : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis di kelas 2
Hari/Tanggal :Jum’at, 21 Januari 2022
Waktu . 15.00 WIB-17.00 WIB
Tempat : Kelas 2

Hari ini sebelum memulai pembelajaran Ustaz meminta santri untuk
merapikan meja dan duduk dengan rapi. Tidak lama kemudian ada beberapa santri
yang terlambat datang ke kelas dan Ustaz mempersilahkan untuk duduk. Pada pukul
15.05 WIB Ustaz memulai pembelajaran dengan do’a dan seperti biasa dilanjut
dengan tawasul bersama-sama. Selanjutnya Ustaz bersama santri melakukan tepuk
semangat dan tepuk anak sholeh. Selanjutnya Ustaz meminta santri untuk
melanjutkan hafalan surat pendek kemarin. Hafalan surat pendek dimulai dari surat
An-Nas yang dilafalkan bersama-sama sampai surat Adh-Duha. Kemudian tambah
hafalan surat baru yaitu surat Al-Lail. Sebelum santri pindah kelas untuk belajar ke
tahap inti Ustaz meminta santri untuk menyayi Malaikat beserta tugasnya. Tidak
lama kemudian Ustaz Satria datang dan santri kelas 2 pindah kelas untuk belajar
hadis. Pertama santri murajaah Hadis Amal Yang Paling Dicantai, kemudian
dilanjut dengan murajaah hadis yang kedua yaitu Hadis Menyingkirkan Rintangan
di Jalan. selanjutnya menghafal hafalan baru Larangan Duduk Ditepi Jalan. Santri
memulai menulis hadis beserta artinya di buku tulis. Setelah dipastikan semua santri
sudah selesai menulis Ustaz mulai membaca hadis dan santri mendengarkan.

Kemudian Ustaz membaca dan santri menirukan. Selanjutnya Ustaz dan santri
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membaca hadis bersama-sama. Disaat menghafalkan, kondisi para santri saat
menghafal hafalan baru terdapat kendala seperti ada beberapa santri yang suaranya
kecil atau loyo, sehingga Ustaz meminta untuk dikeraskan lagi suaranya, dan santri
laki-laki yang rame sendiri di belakang sehingga Ustaz meminta santri tersebut
untuk pindah kedepan. Sehingga santri itu pun maju kedepan dan duduk dibangku
paling depan dekat dengan Ustaz. Kemudian Ustaz meminta santri untuk
melanjutkan hafalan membaca hadis sendiri dan disimak oleh Ustaz sesekali
membenarkan atau mengoreksi ketika ada bacaan santri yang kurang tepat.
Selanjutnya Ustaz mulai menghapus sedikit demi sedikit hadis beserta artinya untuk
mengetahui apakah santri masih ingat atau tidak. Setelah santri mampu menghafal
hafalan baru dengan baik dan lancar selanjutnya para santri mulai menyetorkan
hafalan. Satu persatu santri maju secara bergiliran dengan membawa buku tulis
masing-masing dan Ustaz memberikan paraf, nilai dan tanggal. Setelah santri
selesai menyetorkan hafalan kemudian Ustaz mengajak santri untuk bernyanyi
seperti “25 Nabi”, dan Tepuk Semangat. Kemudian Ustaz mengingatkan untuk
santri tetap murajaah dirumah dan yang belum menyetorkan hafalan hari ini untuk
menyetorkan hafalan dipertemuan selanjutnya dan pembelajaran diakhiri dengan

membaca doa kafaratul majelis.
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Kode : 0-05

Judul : Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis di kelas 2
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2022

Waktu . 15.00 WIB-17.00 WIB

Tempat : Kelas 2

Pembelajaran di TPQ Al-Mubarok pada hari Kamis pada tanggal 28 Januari 2022
dimulai ketika semua santri sudah tiba di kelas. Sebelum pembelajaran dimulai,
Ustaz meminta santri untuk mengangkat dan menggeser bangku ke tepi kelas,
karena hari ini Ustaz Mafudin ingin mengajak santri untuk praktek sholat.
Kemudian Ustaz mengatur duduk santri dan diberi jarak agar saat praktek sholat
nanti tidak terlalu dekat. Pembelajaran dimulai pada pukul 15.10 WIB. Selanjutnya,
setelah para santri merapikan tempat duduknya, Ustaz memulai pembelajaran hari
ini dengan doa dan tawasul bersama-sama, kemudian Ustaz mengajak santri untuk
menyanyi “Rukun Islam”. Kemudian Ustaz meminta santri untuk membaca bacaan
sebelum wudhu dan mempraktekkan gerakan wudhu, dilanjutkan dengan do’a
setelah wudhu. Selanjtutnya Ustaz meminta santri putra untuk azan dan dilanjutkan
dengan membaca do’a setelah adzan bersama-sama. Setelah itu santri berdiri untuk
praktek sholat cukup satu rakaat baik gerakan maupun bacaannya dari takbir hingga
salam. Dilanjutkan dengan zikir setelah sholat, membaca istigfar 5x, tasbih 5x,
tahmid 5x, takbir 5x, tahlil 5x, kemudian membaca do’a setelah sholat Do’a
keselamatan dunia akhirat, do’a kedua orang tua dan ditutup dengan do’a sapu
jagat. Selanjutnya santri kelas 2 bergegas pindah kelas untuk melanjutkan

pembelajaran hafalan hadis dengan Ustaz Satria. Setelah santri pindah kelas dan
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duduk dengan rapi, Ustaz membuka pembelajaran hari ini dengan mengucapkan
salam, setelah itu menanyakan kabar santri, dan pertanyaan lainnya seperti “Sudah
hafalan dirumah?”, “Siapa yang mau setoran hafalan hari ini?”. Kemudian Ustaz
mengajak para santri untuk melakukan tepuk semangat dan tepuk anak sholeh
bersama-sama. Setelah itu Ustaz mempersilahkan santri yang mau setoran hafalan
untuk maju ke depan satu persatu dengan membawa buku tulis masing-masing
untuk dikoreksi dan dinilai. Setelah dipastikan tidak ada yang ingin menyetorkan
hafalan lagi Ustaz meminta santri untuk kembali ketempat duduknya masing
masing dan duduk dengan rapi dan mengeluarkan alat tulis untuk menulis hadis
baru yaitu Hadis 3 Amalan Yang Tidak Terputus. Setelah selesai menulis di papan
tulis Ustaz mulai memberi contoh cara membaca hadis hingga dua kali dan santri
mendengarkan. Kemudian Ustaz membimbing santri untuk membaca hadis
bersama-sama hingga santri dapat membaca hadis dengan baik dan benar. Setelah
santri dapat membaca dengan lancar Ustaz meminta santri untuk membaca hadis
sendiri dan Ustaz menyimak, sesekali juga membenarkan ketika ada nada yang
kurang pas. Kemudian Ustaz mulai menghapus sedikit demi sedikit hadis yang ada
di papan tulis agar santri dapat menghafal hadis dengan baik. Ustaz membimbing
santri untuk menghafalkan hadis dengan menyisakan sedikit hadis dan artinya
sehingga santri dapat lebih mudah untuk menghafal hadis. Setelah santri mampu
menghafal hafalan baru selanjutnya para santri menyetorkan hafalan dengan
membawa buku tulis masing-masing. Disaat menyetorkan terdapat santri yang
mengalami kendala saat melafalkan hadis lama dan hadis baru, contohnya santri

yang bernama Ivan dalam menyetorkan hafalan hadis Larangan Duduk Ditepi Jalan,
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santri yang lupa maka Ustaz membantunya dengan cara memancing bunyi awal
hadisnya. Dan saat kurang benar melafalkan hadisnya kurang benar Ustaz juga
membenarkannya. Setelah itu buku tulis mereka dikoreksi dan dinilai oleh Ustaz
sesuai kemampuan para santri. Tidak hanya membaca hadis saja yang dinilai akan
tetapi tulisan santri juga dinilai oleh Ustaz. Nilai para santri juga beragam ada yang
7 yang artinya mendapat nilai cukup, 7,5 yang artinya baik, 8 yang artinya bagus,
8,5 yang artinya sangat bagus. Pembelajaran diakhiri dengan bernyanyi seperti
“Tepuk Semangat”, “Tepuk Rukun Islam”, “Tepuk Rukun Iman” kemudian Ustaz
mengingatkan para santri untuk murajaah dirumah dan pembelajaran diakhiri

dengan membaca doa kafaratul majelis dan sholawat.
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Lampiran 4 Field Note Dokumentasi

Dokumentasi TPQ Al-Mubarok

1. Visi, Misi dan Tujuan TPQ Al-Mubarok (D-01)

VISI, MISI, DAN TUJUAN
TPQ AL-MUBAROK

VISI
- Menyiapkan generasi Qurani menuju masa depan gemilang
> Menanamkan nilai Al-Qur'an sejak dini
Menumb i iran beribadah sebagai kewajiban

MISI
» Mengajarkan pemahaman baca Tulis Al-Qur'an kepada santri.
> Melaksanak bi aku berakhlak k dalam

shidupan sehari-hari.
anamkan rasa tanggung jawab dan disiplin dalam

2. Foto jadwal pembelajaran (D-02)
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3. Foto Buku Panduan Hadis Metode Yahqi (D-03)

[ﬂID HD" PEND’EK*EQQ
UNTUK(ANAK(ANAKE

4. Buku Profil Metode Yahqi (D-04)
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5. Foto Buku Tulis Siswa (D-05)

6.

AR KSR
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Lampiran 4 Foto TPQ Al-Mubarok

Foto pelaksanaan pembelajaran (F-01)

1.
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2. Foto Unjuk Kebolehan Santri Menghafal Hadis di Depan Kelas (F-02)
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4. Ustaz Satria selaku pengajar hafalan hadis dengan metode yahqi di TPQ Al-

Mubarok (F-03)
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. Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak Moh Wahyudi Selaku Penemu Metode Yahqi
Di

Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir / Skripsi, Dekan Fakultas limu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta memohon ijin atas:

Nama : Abida Gafarianti

NIM 1173111087

Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

Semester & |

Judul Skripsi : Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadis Dengan Metode

Yahaqi di TPQ Al-Mubarok Dusun Goa Lowo Desa
Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro

Tahun 2022
Waktu Penelitian : 2 November 2022 - 30 November 2022
Tempat : Kediaman Bapak Moh.Wahyudi

Untuk mengadakan peneliitian di Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
memenuhi penulisan skripsi untuk mendapatkan gelar sebagai sarjana.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Surakarta, 02 November 2022

Dekan Fakcl:ltas limu Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta
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TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN (TPQ)

“AL MUBAROK”

DESA SUMBERARUM KECAMATAN DANDER KABUPATEN BOJONEGORO
Alamat: Jalan makadam Dk.Guo lowo R1.032 Rw.011 Sumberarum-Dander-Bojonegoro

SURAT KETERANGAN
Nomor : 02/A/TPQ/11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala TPQ Al-Mubarok Sumberarum Kecamatan Dander, Kabupeten

Bojonegoro, Dengan ini menerangkan:

Nama : Abida Gafarianti

NIM : 173111087

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Penelitian : Pelaksanaan Pembelajaran Hafalan Hadist dengan Metode Yahqi di TPQ Al-Mubarok

Dusun Goa Lowo Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro
Tahun 2022.

Bahwa yang bersangkutan di atas memang benar telah mengadakan penelitian di TPQ Al-Mubarok

Sumberarum Kecamatan Dander dari Tanggal 4 sd 28 Januari 2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bojonegoro, 25 Januari 2023
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